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Nama : Dawi Alipah NPM : 2116500013 Judul : Implementasi Program Keluarga 
Harapan (PKH) Dalam Peningkatan Kesejahteraan Masyarakat Miskin di Desa 
Jatibarang Kidul Kecamatan Jatibarang Kabupaten Brebes. Skripsi, Ilmu 
Pemerintahan Universitas Pancasakti Tegal. Pembimbing I: Drs. Sana Prabowo, 
M.Si dan Pembimbing II: Agus Setia Widodo, S.IP, M.Si. 
Kata Kunci : Implementasi, Program Keluarga Harapan, Kesejahteraa 
Masyarakat Miskin. 
 Tujuan Penelitian ini adalah untuk mengetahui (1) sejauh mana 
implementasi program keluarga harapan (PKH) dalam peningkatan kesejahteraan 
masyarakat miskin di desa jatibarang kidul kecamatan jatibarang kabupaten 
brebes. (2) untuk mengetahui faktor hambatan dalam implementasi program 
keluarga harapan (PKH) dalam peningkatan kesejahteraan masyarakat miskin. (3) 
untuk mengetahui solusi pemecahan permasalahan pada implementasi program 
keluarga harapan (PKH). 
 Tipe penelitian yang digunkan peneliti adalah deskriptif kualitatif 
merupakan tipe penelitian yang dapat memberikan gambaran mengenai 
implementasi program keluarga harapan (PKH) dalam peningkatan kesejahteraan 
masyarakat miskin di desa jatibarang kidul kecamatan jatibarang kabupaten 
brebes. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan data primer berupa 
kuisioner/angket, wawancara, data sekunder dan dokumen terkait denga 
penelitian. Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik sampling purposive. 
 Untuk mengukur implementasi itu baik atau tidak dilihat dari 2 pokok 
penelitian yaitu sosialisasi dan mekanisme. Pada pokok penelitia proses 
menggunakan angket penelitian dengan indikator sosialisasi dan mekanisme dan 
pokok penelitian tujuan menggunakan data sekunder. Pada penelitian ini 
menunjukan bahwa (1) implementasi program keluarga harapan (PKH) dalam 
peningkatan kesejahteraan masyarakat miskin di desa jatibarang kidul kecamatan 
jatibarang kabupaten brebes pada kategori ragu - ragu dengan total skor 1.768 
yang didapatkan melalui perhitungan rumus rentang skala dan dipertegas dengan 
hasil wawancara serta data yang diperoleh yang menyebutkan bahwa pelaksanaa 
PKH kurang optimal atau kurang baik. (2) kendala yang dihadapi yaitu beberapa 
item pertanyaan mengenai pelaksanaa PKH melalui pertemuan – pertemuan bagi 
KPM terhambat karena pendemi covid – 19, kurang optimalnya pemutakhiran 
Data Terpadu Kesejahteraan Sosial yang dilakukan dan rendahnya PKH nonaktif 
atau graduasi PKH pada tahun 2020. (3) maka solusi yang harus 
direkomendasikan adalah perlu dilakukan pertemuan kegiatan secara door to door 
atau berkala sesuai protokol kesehatan, dilakukan secara daring dan perlu adanya 
pemutakhiran Data Terpadu Kesejahteraan Sosial untuk menghasilkan data yang 







Name : Dawi Alipah. NPM : 2116500013. 2021. Implementation Of The Family 
Hope Program In Improving The Welfare Of the Poor In Jatibarang Kidul 
Village, Jatibarang District, Brebes Regency. Thesis, Goverment Science Family 
Of Social and Political Sciences Unviersitas Pancasakti Tegal. Advisor I : Drs. 
Sana Prabowo, M.Si and Supervisor II : Agus Setia Widodo, S.IP, M.Si. 
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 The purpose of the research is to find out : (1) Extent to which the 
implementation of the family hope program in improving the welfare of the poor 
in Jatibarang Village Jatibarang District Brebes Regency. (2) To determine the 
inhibiting factors for the implementation of the family hope program in improving 
the welfare of the poor in Jatibarang Village Jatibarang District  Brebes Regency. 
( 3 ) To find out the solution to the problem solving in the implementation of the 
family hope program in improving the welfare of the poor in Jatibarang Village 
Jatibarang District  Brebes Regency. 
The type of research used by researchers is descriptive qualitative, is a 
type of research that can provide on overview implementation of the Hope Family 
Program (PKH) in impoving teh welfare of the poor in Jatibarang Kidul Village 
Jatibarang District Brebes Regency. The data was collected by using primary data 
in the form  of question naires, the sampling technique used a purposive sampling 
technique. 
The measure whether implementation is good or not, it can be seen from 2 
main points of research, namely process and objectives. On the subject of research 
process using a questionnalic with indicators of sosialization and mechanism and 
to the man objective of the research using seondary data. In the study show (1) the 
implementation of family hope program in jatibarang kidul village, jatibarang 
distric, brebes regency. Is in the doubtful category with the total score 1.768 
obtained through teh calculation of the scale range and confirmed by the 
secondary data obtained showing the implementation of family hope program is 
less than optimal or not good. (2) The obstacles faced were the question twms 
regarding the implementations of the family of hope program through meetings 
for beneficiary families hampered due to the covid – 19 pandemic, the lack pf 
optimal updating of the integrated social welfare data carried out, and the low 
level of graduation of the family of hope program. (3) the solution that must be 
recommended is the need for door to door or periode activity meeting according 
to health protocols, and can be done data update to produce the lates data and 
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I.1 Latar Belakang Masalah 
Indonesia adalah negara yang memiliki 34 provinsi dengan keragaman 
adat istiadat, suku, ras, dan agama. Indonesia juga dikenal dengan negara 
kepulauan yang tersebar di seluruh nusantara. Letak geografis yang strategis 
menjadikan indonesia memiliki kekayaan sumber daya alam yang melimpah. 
Tidak hanya itu sumber daya manusia yang ada di Indonesia juga menjadi 
salah satu prioritas yang harus diperhatikan, dengan lebih dari 250 juta 
penduduk yang tersebar di seluruh Desa, Kecamatan dan Provinsi di seluruh 
Indonesia. Berdasarkan Peraturan Kementrian Dalam Negeri No.137 tahun 
2017 tentang Kode dan Data Wilayah Administrasi Pemerintahan Indonesia 
terdapat 416 Kabupaten, 98 Kota, 7.094 Kecamatan, 8.490 Kelurahan  dan 
74.957 desa, data ini dapat terus mengalami perubahan. 
Jumlah penduduk Indonesia yang cukup besar tersebar di seluruh penjuru 
nusantara pasti tidak lepas dari bebagai masalah dalam kehidupan bernegara. 
Masalah datang dari berbagai aspek seperti sosial, ekonomi, pendidikan, 
kesehatan, politik dan aspek – aspek lainnya. Selain itu ada salah satu masalah 
yang tidak pernah terselesaikan dari tahun ketahun yaitu kemiskinan. Menurut 
Suparlan ( 2004:315 ) kemiskinan sebagai suatu standar  tingkat hidup yang 
redah yaitu adanya suatu tingkat kekurangan pada sejumlah atau segolongan 






nampak pengaruhnya terhadap tingkat keadaan kesehatan, kehidupan moral 
dan rasa harga diri mereka yang tergolong sebagai orang miskin. 
Tidak dipungkiri bahwa kemiskinan merupakan salah satu masalah yang 
sekarang menjadi fokus pemerintah dalam menyelesaikan, salah satu faktor 
tingginya tingkat kemiskinan yaitu besarnya jumlah penduduk miskin dan 
pengangguran. Selain itu ada.beberapa.faktor.yang mempengaruhi tingginya 
tingkat kemiskinan.yaitu tingkat pendidikan yang.rendah, terbatas atau 
hilangnnya pekerjaan, konflik, perubahan iklim atau bencana alam, kelaparan 
dan kekurangan gizi, sistem pelayanan kesehatan yang buruk, infrastruktur 
yang buruk dan kurangnya dukungan pemerintah. 
Prosentase penduduk miskin menurut di Indonesia Menurut Badan Pusat 
Statistik pada Maret 2020 sebesar 9,78 % atau sekitar 26,42 juta orang, 
dengan melihat tingkat kemiskian yang ada di Indonesia maka perlu adanya 
tindakan yang mampu mengurangi angka kemiskinan di Indonesia oleh 
karena itu dengan adanya Program Keluarga Harapan yang berupaya 
mengurangi tingkat kemiskinan dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat 
yang ada di Indonesia. Oleh karena itu pemerintah melalui Kementrian Sosial 
mencoba mengentaskan masalah kemiskinan melalui Program Keluarga 
Harapan yang diatur dalam Peraturan Menteri Sosial Republik Indonesia 
Nomor 1 tahun 2018. 
Program Keluarga Harapan (PKH) merupakan program pemerintah yang 





atas beberapa kategori seperti pendidikan, lansia dan kesehatan. Jika kita lihat 
bahwa kemiskinan ialah masalah publik yang cukup kompleks, maka 
intervensi pemerintah sangatlah dibutuhkan oleh masyarakat dalam 
menanggulangi kemiskinan. Oleh karena itu daIam menangani.masalah 
kemiskinan yang ada di.lndonesia, untuk mengatasi hal tersebut pemerintah 
mencoba berbagai program dan stimulus. Salah satunya yaitu Program 
Keluarga Harapan ( PKH ). Hal ini bertujuan untuk meningkatkan 
kesejahteraan masyarakat sakaligus pengembangan kebijakan dibidang 
perlindugan sosial keluarga sangat miskin ( KSM ). 
Oleh karena itu pada tahun 2018 pemerintah melaksanakan Program 
Keluarga Harapan  ( PKH ) dengan sasaran keluarga miskin yang memenuhi 
syarat sesuai data yang diolah pusat data dan informasi sosial. Pemberian 
bantuan sosial ini salah satu tujuannya ialah mensejahterakan keluarga 
miskin. Dalam program keluarga harapan dibagi atas  kriteria yaitu kesehatan, 
pendidikan dan kesejahteraan sosial, masing – masing memilki syarat dan 
ketentuannya. 
Program Keluarga Harapan diharapkan mampu meningkatkan 
kesejahteraan masyarakat khususnya bagi keluarga yang tidak mampu. 
Kesejahteraan merupakan impian dari semua orang, terpenuhinya kebutuhan 
dan terjamin hidupnya. Menurut Suparlan ( 2006:5 ) Kesejahteraan Sosial 
menandakan keadaan sejahtera pada umumnya, yang meliputi keadaan 





pemberantasan keburukan sosial tentu saja jadi merupakan suau keadaan dan 
kegiatan. 
Program Keluarga Harapan  bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan 
masyarakat namun begitu besarnya partisipasi masyarakat terhadap Program 
Keluarga Harapan justru menimbulkan bebagai masalah, salah satunya adalah 
Program Keluarga Harapan ini tidak sesuai sasaran. Hal ini terjadi karena 
rendahnya tingkat kesadaran masyarakat tentang tujuan dan manfaat Program 
Keluarga Harapan yang seharusnya diperuntukan untuk keluarga tidak 
mampu atau dalam hal ini keluarga penerima manfaat. Hal ini terbukti adanya 
penerima bantuan sosial Program Keluarga Harapan yang tidak tepat sasaran, 
seperti sejumlah rumah mewah di Brebes dilabeli keluarga miskin penerima 
PKH. ( kompas.com.2020) 
Bahwa tujuan Program  Keluarga Harapan ialah mensejahterakan 
masyarakat, kesejahteraan merupakan impian dari semua orang. Tidak heran 
jika setiap Program yang dicanangkan oleh Pemerintah terutama mengenai 
Program Keluarga harapan banyak sekali antusias masyarakat. Hal ini pula 
terjadi pada masyarakat di Desa Jatibarang Kidul Kecamatan Jatibarang 
Kabupaten Brebes. 
Desa Jatibarang Kidul adalah salah satu desa yang ada di Kecamatan 
Jatibarang Kabupaten Brebes yang memiliki jumlah keluarga penerima 
manfaat program keluarga harapan tertinggi dari desa – desa lain di 






Angka Kemiskinan di Desa Jatibarang Kidul 
Angka Kemiskinan (KK) Jumlah KK Prosentase % 
1.300 KK 3.560 KK 36 % 
Sumber : kantor balai Desa Jatibarang Kidul 
Adapun  pendapatan rata – rata masyarakat desa jatibarang kidul sebagai 
berikut  
Tabel 1.2 
Pendapatan Rill Keluarga di Desa Jatibarang Kidul 
Pendapatan Rill Keluarga Per Tanggal 12 November 2020 
JumIah KepaIa KeIuarga (KK) 3.560 
Jumlah Anggota KeIuarga ( Orang ) 10.962 
JumIah Pendapatan KK ( Rp) 1.500.000 
Jumlah Pendapatan dari anggota 
keIuarga yang bekerja  ( Rp) 
900.000 
Total Pendapatan 2.400.000 
Sumber : Sistem Informasi Desa dan Kelurahan Direktorat Jendral Bina 
Pemerintahan Desa Kementrian Dalam Negeri 
Desa Jatibarang kidul Memiliki 396 Keluarga Penerima Manfaat  dari 






Inventarisasi jumlah penerima bantuan Program Keluarga Harapan 
Kecamatan Jatibarang Kabupaten Brebes, sebagai berikut: 
Tabel 1.3 
Inventaris Jumlah Penerima PKH di Kecamatan Jatibarang 
NO Nama Desa Jumlah KPM Prosentase ( %) 
1. Bojong 258 7,2 % 
2. Buaran 175 4,8% 
3. Janegara 139 3,8% 
4. Jatibarang Kidul 396 11% 
5. Jatibarang Lor 138 3,8% 
6. Kalialang 36 1% 
7. Kalipucang  110 3% 
8. Karanglo 159 4,4% 
9. Kebogadung 252 7% 
10. Kebonagung 94 2,6% 
11. Kedung Tukang 130 3,6% 
12. Kemiriamba 64 1,7% 
13. Kendawa 107 2,9% 
14. Kertasinduyasa 278 7,7% 
15. Klampis 173 4,8% 
16. Klikiran 87 2,4% 
17. Kramat 64 1,7% 





19. Pedes Lohor 33 0,9% 
20. Rengas Bandung 196 5,4% 
21. Tegal Wulung 203 5,6% 
22. Tembelang 246 6,8% 
 Jumlah 3576 KPM 100 % 
 Sumber : Data PKH Kecamatan Jatibarang Januari 2020 
 Tabel diatas dapat disimpulkan bahwa Inventaris Jumlah Penerima 
Program Keluarga Harapan di Kecamatan Jatibarang terbanyak yaitu pada 
Desa Jatibarang Kidul dengan Prosentase 11% dan Jumlah Penerima Program 
Keluarga Harapan terkecil yaitu pada Desa Pedes Lohor dengan Prosentase 
0,9%. Dengan data Keluarga Penerima Manfaat Program Keluarga Harapan 
Desa Jatibarang Kidul dapat digambarkan pada tabel berikut ini : 
Tabel 1.4 
Jumlah KPM berdasarkan Kategori Penerima Manfaat desa 
Jatibarang Kidul 
NO Kategori KPM Jumlah 
1 Anak.SD 216 
2 Anak.SMP 158 
3 Anak.SMA 152 
4 Ibu.Hamil 6 
5 Anak.Usia.Dini 102 
6 Lanjut.Usia 47 
7 DisabiIitas 4 
 Jumlah.KPM 396 





 Hal ini menunjukan bahwa jumlah Keluarga Penerima Manfaat 
Program Keluarga Harapan di Desa Jatibarang Kidul cukup tinggi, namun 
dari hasil evaluasi pelaksanaan Program Keluarga Harapan di Desa 
Jatibarang Kidul belum berjalan cukup baik karena kurang optimalnya 
pelaksanaan pertemuan Keluarga Penerima Manfaat dan terhambatnya 
penyaluran bantuan sosial Program Keluarga Harapan serta kurang 
koordinasinya antara pendamping sosial dan perangkat desa.  
Oleh karena itu, peneliti mencoba menjelaskan penerapan pelaksanaan 
Program Keluarga Harapan di Desa Jatibarang Kidul serta menguraikan 
kendala – kendala yang dihadapi dalam Penerapan Program Keluarga 
Harapan, keberhasilan pelaksanaan Program Keluarga Harapan merupakan 
suatu target pemerintah dalam mengentaskan kemiskinan. Oleh karena itu, 
peneliti memilih desa Jatibarang Kidul sebagai objek penelitian dengan 
mengambil judul Implementasi Program..Keluarga..Harapan...Dalam 
Peningkatan..Kesejahteraan..Masyarakat..Miskin di Desa Jatibarang Kidul 











1. Bagaimana Implementasi Program..Keluarga..Harapan ( PKH )..daIam 
peningkatan..kesejahteraan.masyarakat...miskin...di Desa Jatibarang 
Kidul Kecamatan Jatibarang Kabupaten Brebes? 
2. Apa saja kendala Implementasi Program..Keluarga..harapan..( PKH ) 
dalam...peningkatan kesejahteraan masyarakat miskin di Desa 
Jatibarang Kidul Kecamatan Jatibarang? 
3. Apa solusi yang diIakukan untuk mengatasi...kendala -..kendala 
implementasi Program...Keluarga...Harapan...daIam peningkatan 
kesejahteraan keluarga miskin..di Desa Jatibarang Kidul Kecamatan 
Jatibarang Kabupaten Brebes? 
I.3 Tujuan.Penelitian 
1. Mendeskripsikan Implementasi Program..KeIuarga..Harapan ( PKH ) 
dalam peningkatan...kesejahteraan masyarakat...miskin di Desa 
Jatibarang Kidul Kecamatan Jatibarang. 
2. Mendeskripsikan kendala yang dihadapi dalam Implementasi..Program 
KeIuarga Harapan ( PKH ) guna meningkatan kesejahteraan.miskin di 
Desa Jatibarang Kidul Kecamatan Jatibarang. 
3. Mendeskripsikan solusi yang digunakan dalam mengatasi kendala – 
kendala yang terjadi pada ImpIementasi..Program...Keluarga Harapan 
DaIam...Peningkatan Keluarga Miskin di Desa Jatibarang Kidul 






I.4 Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis. 
1. Sebagai bahan masukan dalam memperluas pemahaman mengenai 
Program Keluarga Harapan ( PKH ) dalam masyarakat. 
2. Manfaat Praktis 
a. Pemerintah Desa  
Memberikan masukan kepada pemerintah  desa tentang  
Program Keluarga Harapan ( PKH ) agar mampu menjadi tolak 
ukur dalam prosesnya. Selanjutnya pemerintahan desa mampu 
selektif dalam pelaksanaan program keluarga harapan sesuai 
kondisi dan keadaan masyarakat yang sesungguhnya. 
b. Masyarakat  
Memberikan informasi tentang pentingnnya Program 
Keluarga Harapan ( PKH ) dalam mengentaskan kemiskinan dan 
mampu memahami manfaat dari Program Keluarga Harapan ( 
PKH) dalam implementasinya dimasyarakat sekaligus 
menyadarkan masyarakat dalam pentingnnya meningkatkan 











II.1 Penelitian Terdahulu 
Penelitian terdahulu adalah salah satu acuan dasar dalam 
melakukan penelitian, hal ini dapat memperkaya teori – teori yang 
digunakan  dalam mengkaji penelitian ini. Penelitian terdahulu adalah 
suatu kajian mengenai beberapa penelitian yang pernah dilakukan 
berkenaan dengan pokok permasalahan serta objek yang mempunyai 
hubungan yang hampir sama dengan penelitian yang dilakukan. 
 Implementasi kebijakan Program Keluarga Harapan Dalam 
Memutus Rantai Kemiskinan ( kajian di Kecamatan Mojosari 
Kabupaten Mojokerto ), penelitian dari Slamet Agus Purwanto, 
Sumartono, Muhammad Makmur dari wacana Journal Of 
Social And Humanity Studies (2013). 
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah metode diskriptif kualitatif . dengan teknik 
pengumpulan data melalui wawancara, dokumentasi dan 
observasi. 
Hasil dari penelitian ini meujukan bahwa secara umum 
pelaksanaan Program Keluarga Harapan dikecamatan Mojosari 
ini sudah berjalan dengan cukup baik. Hal ini dapat dilihat dari 







 Implementasi Program Keluarga Harapan ( Kajian di 
Kecamatan Wanasalam Kabupaten Lebak), penelitian dari 
Muhammad Rafiudin mahasiswa Fakultas Ilmu Sosial dan 
Ilmu Politik Program Studi Ilmu Administrasi Negara 
Universitas Sultan Ageng Tirtayasa, 2016.  
Pendekatan teori yang digunakan pada penelitian ini adalah 
pendekatan Implementasi kebijakan Daniel Mazmanin dan 
Paul Sabtier. Teori tersebut melihat variabelmudah atau 
tidaknya masalah dikedalikan variabel lemampuan kebijakan 
dalam menstruktur proses implementasisecara tepat dengan 
variabel diluar kebijakan yang mempenaruhi proses 
implementasi. 
Metode penelitian yang digunakan adalah metode 
penelitian deskriptif dengan pedekatan kualitatif. 
Hasil penelitian menunjukan bahwa Implementasi Program 
Keluarga Harapan di Kecamatan Wanasalam Kabupaten Lebak 











II.2 Kerangka Teori 
Menurut Sugiyono (2003:55) Teori merupakan seperangkat 
konsep, asumsi, dan generalisasi yang...dapat.digunakan..untuk 
mengungkapkan dan.menjelaskan perilaku dalam berbagai organisasi 
1. Implementasi 
a. Pengertian Implementasi 
Menurut KBBI ( Kamus Besar Bahasa Indonesia) Implementasi 
merupakan penerapan atau pelaksanaan. Sedangkan menurut beberapa ahli, 
penerapan adalah suatu perbuatan mempraktekkan suatu teori, metode, dan hal 
lain untuk mencapai tujan tertentu dan untuk suatu kepentigan yang diinginkan 
oleh suatu kelompok atau golongan yang telah terencana dan tersusun 
sebelumnya. 
Dalam buku yang berjudul konteks implementasi berbasis kurikulum, 
Implementasi bemuara pada aktivitas, aksi, tindakan..atau adanya mekanisme 
suatu sisitem, impIementasi buka sekedar aktivitas..tetapi suatu kegiatan yang 
terencana dan untuk mencapai tujuan kegiatan (Usman, 2002:70) 
Sedangkan menurut Guntur Setiawan (2004:39) Implementasi adalah 
perluasan aktivitas yang saling menyesuaikan. Proses interaksi antara tujuan dan 
tindakan untuk mencapainya serta memerlukan jaringan..pelaksana, birokrasi 
yang efektif, hal ini dijelaskan dalam bukunya yang berjudul implementasi dalam 
birokrasi pembangunan. 
Dan menurut Daniel A...Mazmanian dan.PauI A. Sabatier 1979 (Wahab, 





memahami apa yang senyatanya terjadi sesudah suatu program dinyatakan 
berlaku atau dirumuskan merupakan fokus perhatian implementasi kebijaksanaan, 
yakni kejadian-kejadian dan kegiatan-kegiatan yang timbul sesudah disahkannya 
pedoman-pedoman kebijaksanaan negara, yang mencangkup baik usaha-usaha 
untuk mengadministrasikannya maupun untuk menimbulkan akibat/dampak nyata 
pada masyarakat atau kejadian-kejadian”. 
Ripley dan Franklin ( Winarno, 2014:148) berpendapat bahwa 
implementasi adalah apa yang terjadi setelah undang – undang ditetapkan yang 
memberika otoritas program, kebijakan, keuntungan(benefit), atau suatu jenis 
keluaran yang nyata (tangible output). 
Menurut Horn ( Tahir, 2014:55) mengartikan implementasi sebagai 
tindakan – tindakan yang dilakukan oleh baik individu – individu/pejabat – 
pejabat atau kelompok – kelompok pemerintah atau swasta yang diarahkan pada 
pencapaian tujuan – tujuan yang telah digariskan dalam kebijakan. 
Sedangkan menurut Mulyadi (2015:12) implementasi mengacu pada 
tindakan untuk mencapai tujuan – tujuan yang telah ditetapkan. Tindakan ini 
berusaha untuk mengubah keputusan – keputusan tersebut menjadi pola – pola 
operasional serta berusaha mencapai perubahan – perubahan besar atau kecil 
sebagaimana yang telah diputuskan sebelumnya. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa implementasi merupakan suatu proses 







b. Model – Model Implementasi 
Menurut Grindle...ada dua variabel yang...mempengaruhi 
implementasi kebijakan publik,...dimana pengukuran keberhasilan 
impIementasi kebijakan..tersebut dapat diIihat dari dua.hal (Agustino, 
2008:154), yakni: 
1. DiIihat dari..pprosesnya, dengan mempertanyakan apakah 
pelaksanaan.nkebijakn..sesuai.idengan ditentukan (design)..dengan 
yang merujukk.pada aksi.kkebijakannya. 
2. Apakah Tujuan..kebijakan tercapai,..Dimensi ini diukur dengan 
meIihat dua.ffaktor, yaitu : 
a) Impac atau.eefeknya..pada mmasyarakat...secara individu..dan   
keIompok. 
b) Tingkat.pperubahan yangg.terjadi serta..ppenerimaan 
kelompok sasarn dan..perubahan..terjadi. 
2. Pengertian Kesejahteraan Sosial 
Menurut Suud (2006) kesejahteraan.sosial dibagi menjadi..tiga kelompok 
yaitu kesejahteraan..sosiaI sebagai suatu keadaan, kesejahteraan..sosial sebagai 
suatu kegiatan..atau peIayanan..dan kesejahteraan sosial sebagai ilmu. 
Menurut undang – undang nomor 11 tahun 2009 kesejahteraan sosial 
merupakan kondisi terpenuhinya kebutuhan material, spiritual, dan sosial warga 
negara agar dapat hidup layak dan mampu mengembangka diri, sehingga dapat 





Menurut..Suharto (2006:3) kesejahteraan..sosial juga termasuk sebagai 
suatu proses atau usaha..terencana yang diIakukan oleh perorangan, lembaga – 
lembaga sosial, masyarakat maupun badan – badan..pemerintah untuk 
menigkatkan kualitas, kehidupan melalui..pemberian peIayanan sosial dan 
tunjangan.sosial.  
 Sedangkan menurut..Suparlan (2006:8) kesejahteraan sosial menandakan 
keadaan sejahtera pada umumnya, yang..meIiputi keadaan jasmaniah, rohaniah, 
dan sosiaI, bukan hanya perbaikan dan pemberantasan keburukan..sosial..tertentu 
saja, jadi merupakan..suatu keadaan dan kegiatan. 
Menurut Fahrudin ( 2012) mengatakan..bahwa kesejahteraan berkaitan 
dengan..konsep kuaIitas hidup ( quality of life ). Sementara..menurut Midgley 
(1997) mendefinisikan bahwa kesejahteran sosial..sebagai suatu kondisi..dalam 
masyarakat. Sementara itu menurut..durham dalam..suud ( 2006:7) kesejahteraan 
sosiaI dapat didefinisikan..sebagai kegiatan –..kegiatan yang terorganisasi..bagi 
peningkatan kesejahteraan...sosial melalui menolong orang untuk..memenuhi 
kebutuhan – kebutuhan daIam beberapa bidang seperti..kehidupan keluarga dan 
anak, kesehatan dan..penyesuaian sosial, waktu..senggang, standar – standar 
kehidupan, dan..hubungan – hubungan..sosial. 
Pendapat lain tentang kesejahteraan sosial diungkapkan pula oleh 
Friedlander ( dalam Sukoco, 1991) bahwa kesejahteraan..sosial merupakan suatu 
sistem yang terorganisasi dari pelayanan – pelayanan sosial;;;dan lembaga- 





agar mencapai..standar kehidupan dan kesehatan yang.memuaskan, serta 
hubungan perorangan dan sosial yang memungkinkan mereka mengembangkan 
segenap..kemampuan dan meningkatkan kesejahteraan petani selaras dengan 
kebutuhan – kebutuhan keIuarga maupun masyarakat. 
Dari definisi diatas dapat disimpulkan bahwa kesejahteraan sosial adalah 
sebuah keadaan atau kondisi sejahtera yang dirasakan oleh suatu masyarakat atau 
perorangan apabila terpenuhinya kesejahteraan sosial yang meliputi kesehatan, 
ekonomi, pendidikan, dan  kualitas hidup. 
3. Penyelenggaraan Kesejahteraan Sosial 
Menurut Undang – Undang Nomor 11 Tahun 2009  tentang  
Penyelenggaraan Kesejahteraan Sosial  adalah upaya yang terarah, terpadu, dan 
berkelanjutan yang dilakukan Pemerintah, pemerintah daerah, dan masyarakat 
dalam bentuk pelayanan sosial guna memenuhi kebutuhan dasar setiap warga 
negara, yang meliputi rehabilitasi sosial, jaminan sosial, pemberdayaan sosial, dan 
perlindungan sosial. 
Menurut Undang – Undang Nomor 11 Tahun 2009  
 Tujuan Penyelenggaraan Sosial meliputi : 
a. meningkatkan taraf kesejahteraan, kualitas, dan kelangsungan 
hidup;  
b. memulihkan fungsi sosial dalam rangka mencapai kemandirian; 
c. meningkatkan ketahanan sosial masyarakat dalam mencegah dan 





d. meningkatkan kemampuan, kepedulian dan tanggungjawab sosial 
dunia usaha dalam penyelenggaraan kesejahteraan sosial secara 
melembaga dan berkelanjutan;  
e. meningkatkan kemampuan dan kepedulian masyarakat dalam 
penyelenggaraan kesejahteraan sosial secara melembaga dan 
berkelanjutan; dan 
f. meningkatkan kualitas manajemen penyelenggaraan kesejahteraan 
sosial.  
 Penyelenggaraan Kesejahteraan Sosial ditujukan kepada 
a. perseorangan; 
b. keluarga; 
c. kelompok; dan/atau  
d. masyarakat.  
 Penyelenggaraan kesejahteraan sosial  diprioritaskan kepada mereka yang 
memiliki kehidupan yang tidak layak secara kemanusiaan dan memiliki 
kriteria masalah sosial meliputi:  
a. kemiskinan; 
b. ketelantaran;  
c. kecacatan;  
d. keterpencilan; 
e. ketunaan sosial dan penyimpangan perilaku; 
f. korban bencana; dan/atau 





 Penyelenggaraan kesejahteraan sosial meliputi: 
a. rehabilitasi sosial; 
b. jaminan sosial;  
c. pemberdayaan sosial; dan 
d. perlindungan sosial.  
Jadi dapat disimpulkan bahwa Penyelenggaraan Kesejahteran Sosial 
bertujuan untuk meningkatkan taraf kehidupan masyarakat yang dalam hal ini 
ialah masyarakat miskin dengan upaya – upaya yang terpadu dan terarah. 
4. Program Keluarga Harapan 
Berdasarkan Perturan Menteri Sosial  Nomor 1 Tahun 2018 
 Program Keluarga Harapan 
Merupakan program pemberian bantuan sosial bersyarat kepada 
keluarga dan/atau seseorang miskin dan rentan yang terdaftar dalam data 
terpadu program penanganan fakir miskin, diolah oleh Pusat Data dan 
Informasi Kesejahteraan Sosial dan ditetapkan sebagai keluarga penerima 
manfaat PKH. 
 Tujuan Program Keluarga Harapan 
a. Untuk meningkatkan taraf hidup Keluarga Penerima Manfaat 
melalui akses layanan pendidikan, kesehatan, dan kesejahteraan 
sosial; 
b. Mengurangi beban pengeluaran dan meningkatkan pendapatan 





c. Menciptakan perubahan perilaku dan kemandirian Keluarga 
Penerima Manfaat dalam mengakses layanan kesehatan dan 
pendidikan serta kesejahteraan sosial; 
d. Mengurangi kemiskinan dan kesenjangan; dan  
e. Mengenalkan manfaat produk dan jasa keuangan formal kepada 
Keluarga Penerima Manfaat. 
 Sasaran Program Keluarga Harapan 
Sasaran PKH merupakan keluarga dan/atau seseorang yang miskin 
dan rentan serta terdaftar dalam data terpadu program penanganan 
fakir miskin, memiliki komponen kesehatan, pendidikan, dan/atau 
kesejahteran sosial. 
(1) Kriteria komponen kesehatan sebagaimana dimaksud meliputi: 
a. ibu hamil/menyusui; dan 
b. anak berusia 0 (nol) sampai dengan 6 (enam) tahun. 
(2) Kriteria komponen pendidikan sebagaimana dimaksud meliputi: 
a. anak sekolah dasar/madrasah ibtidaiyah atau sederajat; 
b. anak sekolah menengah pertama/madrasah tsanawiyah atau 
sederajat;  
c. anak sekolah menengah atas/madrasah aliyah atau sederajat; 
dan  
d. anak usia 6 (enam) sampai dengan 21 (dua puluh satu) tahun 





(3) Kriteria komponen kesejahteraan sosial sebagaimana dimaksud 
meliputi: 
a. lanjut usia mulai dari 60 (enam puluh) tahun; dan 
b. penyandang disabilitas diutamakan penyandang disabilitas 
berat. 
 Hak dan kewajiban keluarga penerima manfaat PKH 
Keluarga Penerima Manfaat PKH berhak mendapatkan: 
a. Bantuan Sosial PKH;  
b. pendampingan PKH; 
c. pelayanan di fasilitas kesehatan, pendidikan, dan/atau 
kesejahteraan sosial;  
d. program Bantuan Komplementer di bidang kesehatan, pendidikan, 
subsidi energi, ekonomi, perumahan, dan pemenuhan kebutuhan 
dasar lainnya.  
Keluarga Penerima Manfaat PKH berkewajiban untuk: 
a. memeriksakan kesehatan pada fasilitas pelayanan kesehatan sesuai 
dengan protokol kesehatan bagi ibu hamil/menyusui dan anak berusia 
0 (nol) sampai dengan 6 (enam) tahun; 
b. mengikuti kegiatan belajar dengan tingkat kehadiran paling sedikit 
85% (delapan puluh lima persen) dari hari belajar efektif bagi anak 





c. mengikuti kegiatan di bidang kesejahteraan sosial sesuai dengan 
kebutuhan bagi keluarga yang memiliki komponen lanjut usia mulai 
dari 60 (enam puluh) tahun dan/atau penyandang disabilitas berat.  
 Mekanisme pelaksanaan PKH dilaksankan dengan tahapan: 
a. Perencanan 
b. Penetapan calon peserta PKH 
c. Validasi data calon penerima manfaat PKH 
d. Penetapan Keluarga Penerima Manfaat PKH 
e. Penyaluran bantuan sosial PKH 
f. Pedampingan PKH 
g. Peningkatan Kemampuan Keluarga 
h. Verifikasi komitmen Keluarga Penerima Manfaat PKH 
i. Pemutakhiran Data Keluarga Penerima Manfaat PKH 
j. Tranformasi Kepesertaan PKH 
 Mekanisme penyaluran bantuan PKH secara nontunai meliputi : 
a. Pembukaan rekening penerima Bantuan Sosial (PKH) 
b. Sosialisasi dan edukasi 
c. Distribusi Kartu Keluarga Sejahtera 
d. Proses penyaluran Bantuan Sosial PKH 
e. Penarikan dana Bantuan Sosial PKH 
f. Rekonsiliasi hasil penyaluran Bantuan Sosial PKH, dan 






 Pendamping Sosial PKH 
a. Tugas Pendamping Sosial 
 Memastikan Bantuan Sosial PKH diterima oleh Keluarga 
Penerima Manfaat PKH  tepat jumlah dan tepat sasaran. 
 Melaksanakan Pertemuan Peningkatan Kemampuan 
Keluarga bersama Keluarga Penerima Manfaat PKH paling 
sedikit 1 (satu) kali setiap bulan. 
 Menfasilitasi Keluarga Penerima Manfaat PKH 
medapatkan program bantuan komplementer dibidang 
kesehatan, pendidikan, subsidi energi, ekonomi, 
perumahan, dan pemenuhan kebutuhan dasar lain. 
 Pemantauan dan Evaluasi Program Keluarga Harapan 
a) Menteri, gubernur, dan bupati/walikota serta pihak terkait melakukan 
evaluasi pelaksanaan kebijakan dan kegiatan PKH 
b) Evaluasi dilakukan untuk megukur keberhaslan dan kegagalan Program 
Keluarga Harapan 
c) Evaluasi dilaksanakan pada setiap akhir tahun anggaran 
d) Menteri, gubernur dan bupati/walikota sesuai dengan kewenangannya 
melakukan evaluasi pelaksanaan kebijakan dan kegiatan Program PKH 
yang dilakukan secara berkala 
e) Hasil evaluasi pelaksanaan kebijakan dan kegiatan progam PKH 





f) Evaluasi dilaksanakan..sesuai  dengan..ketentuan peraturan perundang – 
undangan. 
Jadi, dapat disimpuIkan bahwa Program...Keluarga Harapan adalah  
Program bantuan sosial..yang berupa..uang, barang dan jasa bagi keluarga 
yang memenuhi syarat dan kriteria yang diseIenggarakan. 
oleh..pemerintah dengan....tujuan meningkatkan taraf kehidupan 
msyarakat...dalam hal ini iaIah bagi keluarga penerima manfaat. 
5. Kemiskinan 
1. Menurut Suparlan ( 2004:315) 
Kemiskinan..sebagai suatu..standar tingkat hidup yang rendah yaitu 
adanya suatu tingkat kekurangan pada sejumIah..atau segolongan orang 
dibandingkan dengan...stadar kehidupan yang reah ini..secara langsung 
nampak pengaruhnya..terhadap tingkat keadaan kesehatan, kehidupan 
moral.dan rasa harga.diri mereka yang tergoIong sebagai orang miskin. 
2. Menurut Ritonga (2003:1) 
Kemiskian adalah kondisi kehidupan yang serba kekuranganyang 
dialami seorang.atau rumah tangga.sehigga tidak mampu memenuhi 
kebutuhan minimal atau yang layak bagi kehidupannya. Kebutuhan dasar 
minimal yang dimaksud adaIah yang berkaitan dengan kebutuhn pangan, 
sandang, perumahan.dan kebutuhan sosial yang.diperIukan oleh penduduk 
atau rumah tangga untuk memenuhi..kebutuhan hidupnya secara layak. 





Kemiskian merupakan masalah sosial yang senantiaa hadir di 
tengah – tengah masyarakat, kemiskinan mrupakan konsep dan dan 
fenomena yang berwayuh wajah, bermatra multidimensional. 
Dengan ini dapat disimpulkan bahwa kemiskinan ialah suatu 
keadaan dan kondisi serba kekurangan dibandingkan standar kehidupan  
lainnya yang dirasakan oleh seseorang atau rumah tangga yang 
kekurangan baik berupa sandang, papan, pangan dan lainnya seperti 
kesehatan, pendidikan dan sebagainya. 
6. Dasar Hukum Program Keluarga Harapan  
Beberapa..Dasar..Hukum yang melatar belakangi pelaksanaan..Program 
Keluarga Harapan 
1. Undang – undang Nomor 11 Tahun 2009 tentang Kesejahteraan Sosial 
2. Undang – undang Nomor 40 Tahun 2004 tentang Sistem Jaminan 
Sosial Nasional 
3. Undang – undang Nomor 13 Tahun 2011 tentang Penanganan Fakir 
Miskin 
4. Peraturan Pemerintah Nomor 63 Tahun 2013 tentang Pelaksanaan 
Upaya penanganan Fakir Miskin Melalui Pendekatan Wilayah.  









II.3 Definisi Konsep 
Berdasarkan judul yang peneliti angkat dalam penelitian skripsi ini maka 
peneliti mencoba mendefinsikan konsep dari penelitia skripsi ini yaitu 
Implementasi..Program Keluarga..Harapan (..PKH ) DaIam peningkatan 
Kesejahteran..Masyarakat Miskin..di Desa Jatibarang Kidul Kecamatan 
Jatibarang Kabupaten Brebes. OIeh karena.itu, sehubungan..dengan masalah 
yang ada dalam.peneIitian tersebut maka untuk.mendapatkan.batasan..yang 
lebih jelas mengenai masing – masing konsep yang akan diteliti pada 
penelitian tersebut, maka peneliti menjelaskan definisi – definisi dari beberapa 
konsep yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu : 
1. Implementasi 
Implementasi merupakan suatu proses penerapan atau 
pelaksanaan suatu kegiatan untuk mencapai tujuan tertentu. 
2. Kesejahteraan Sosial 
Kesejahteraan Sosial merupakan kondisi terpenuhinya material, 
spiritual dan sosial seseorang agar dapat hidup layak dan mampu 
mengoptimalkan potesi yang dimiliki. 
3. Program Keluarga Harapan 
Program Keluarga Harapan merupakan Program Pemberin 
bantuan sosial yag dilakukan oleh pemerintah sebagi salah satu 
upaya mengentaskan kemiskinan, program ini terdiri dari 3 







Kemiskinan merupakan kondisi dimana sertaa kekurangan 
baik material dan lainnya dalam memeuhi kebutuhan hidupnya. 
II.4 Pokok -.Pokok PeneIitian 
Pokok peneIitian adalah ruang.lingkup peneIitian yang disusun agar penelitia 
yang dilakukan tidak.terlalu sempit juga tidak..terlalu luas, 
sehingga.prosespenelitian...yang dilakukan sesuai dengan..teori – teori yang..ada 
daIam penelitian ini. 
Pentingnya keberhasilan implementasi.program keluarga..harapan daIam 
peningkatan ksejahteraan.masyarakat.miskin di Desa jatibarang kidul kecamatan 
jatibarang kabupaten brebes berdasarkan pokok penelitian yang meliputi : 
1. Implementasi Program Keluarga Harapan : 
1. Prosesnya, dengn mempertnyakan apakah pelaksanan kebijakan sesuai 
dengan ditentukn (design) dengan yang merujuk pda aksi kebijakannya. 
Dilihat dari beberapa aspek meliputi : 
 Sosialisasi yaitu untuk mengetahui proses awal untuk memberikan 
pemahaman mengenai PKH kepada masyarakat. 
 Mekanisme yaitu untuk mengetahui tahap – tahap pelaksanaan 
program keluarga harapan. 
2. Tujuan.kebijakan.tercapai. Dimensi ini diukurr.dngan meIihat dua faktor, 
meliputi : 






 Tingkatpperubahan yang.terjadi srta penerimaan keIompok 
sasaran dan.perubahn terjadi. 
II.5 Alur Pikir 
Implementasi Program Keluarga Harapan merupakan suatu proses 
penerapan melalui kegiatan – kegiatan atau aktivitas –aktivita untuk 
mencapai suatu tujuan yang dalam hal ini ialah peningkatan kesejahteraan 
masyarakat miskin. 
Dalam proses Implementasi Program Keluarga Harapan 
mengalami beberap kendala yang mempengaruhi keberhasalan Program 
Keluarga Harapan, maka dibuat satu alur pikir penelitian yang disusun 
untuk menjelaskan secara lebih detail tentang implementasi..Program 
Keluarga Harapan daIam peningkatan..kesejahteraan masyarakat.miskin. 

































PERMENSOS Nomor 1 Tahun 
2018 
Program Keluarga Harapan  
Implementasi Program Keluarga 
Harapan dalam peningkatan 
kesejahteraan masyarakat miskin 
Kendala yang dihadapi dalam 
implementasi PKH di Desa 
Jatiabarang Kidul Kecamatan 
Jatibarang 
Solusi terkait kendala yang 
dihadapi dalam implementasi 















Metode penelitian pada dasarnya adalah  cara ilmiah utuk mendapatkan data 
dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Berdasarkan..hal tersebut terdapat empat 
kata kunci yang perlu. diperhatikan..yaitu, cara ilmiah,  data, tujuan, dan  
kegunaan ( dalam sugiyono, 2018:2) 
III.1 Jenis Penelitian 
Jenis Penelitian yang digunakan dalam penelitia ini ialah jenis 
penelitian kualitatif. Menurut Bogdan dan taylor ( dalam margoo, 2004 : 
36 ) mengungkap bahwa penelitia kualitatif adalah prosedur penelitian 
yang menghasilka data deskriptif berupa kata – kata tertulis atau lisan dari 
orang – orang dan perilaku yang dapat diamati.Sedangkan menurut 
Sugiyono (2018:7) metode penelitian.kualitatif dinamakan.sebagai metode 
baru, karena popuIaritasnya belum.lama, dinamakan metode pospositivtik 
karena verlandaskan pada fiIsafat postpositivisme. Metode ini juga.sebagai 
metode..artistik, karena proses penelitian lebih bersifat seni ( kurang 
berpola), dan disebut sbagai metode...interpretive karena data..hasil 
peneltian berkenan dengan interpretasi terhadap data yang ditemuka 
dilapangan. 
Sehingga menurut Sugiyono (sugiyono 2018:9) penelitian kualitatif 
adalah metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat postpositivisme, 






III.2 Tipe Penelitian 
Tipe Penelitian yang digunakan dalam penelitian inilah metode 
deskripif. Menurut Sugiyono (2018:19) metode deskriptif diartikan 
sebagai “ suatu metode yang digunakan untuk mnggambarkan atau 
menganaIisis suatu hasil..penelitian tetapi tidak digunakan..untuk 
membuat kesimpuIan yang lebih luas”  
III.3 Jenis  dan Sumber Data 
Sumber data dalam pengumpulan data dapat menggunakan sumber 
data primer, dan sumber data sekuder. Sumber data primer adalah sumber 
data yang langsung memberikn data.’kepada pengumpul data, dan sumber 
data sekuder  adalah sumber data..yang tidak..langsung memberikan 
.data..kepada.pengumpul data, misaInya lewat orang lain atau..lewat 
dokumen ( sugiyono, 2018: 137).  Adapun sumber data yang diperlukan 
oleh peneliti  dalam penelitia ini, yaitu : 
a. Data Primer 
Menurut Sugiyono ( sugiyono 2018:137) bahwa sumber data 
primer yaitu melalui lapangan dengan cara turun ke..lokasi 
peneIitian untuk mengumpulkan data.Dalam hal ini.penelitian 
mengumpulkan data melalui informan yng sesuai dengan.kriteria 
yang.dibutuhkan dalam hal ini yaitu Pendamping Sosial Program 






b. Menurut Sugiyono (sugiyono 2018:137) bahwa sumberdata 
sekuder adalah sumber yang.tidak langsung.memberikan data 
kepada.pengumpul data, misaInya lewat orang lain atau.lewat 
dokumen.  
Menurut silalahi (2003:57) yang dimaksud dengan data sekunder 
yaitu “ data peneIitian yang.diperoleh oleh peneliti secara tidak 
langsung melalui media perantara ( diperoleh dan dicatat oleh 
orang lain). Data sekunder umunya berupa bukti, catatan atau 
laporan historis yng telah tersusunm  dalam arsip yang 
dipublikasikan.dan tidak dipubIikasikan. Dalam penelitian ini 
peneliti mendapatkan datasekunder melalui Pendamping Sosial 
Program Keluarga Harapan. 
III.4 Informan Penelitian 
Informan penelitian merupakan sumber data yang bisa 
mendiskipsikan tentang dirinya maupun diluar dirinya. Informan 
penelitian harus termasuk pada kriteria yang dibutuhkan untuk dalam 
penelitian ini, sehingga pada penelitian ini informan penelitiannya 
adalah Pendamping Sosial Program Keluarga Harapan, Kepala Desa 








III.5 Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam 
penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data 
(Sugiyono, 2018: 224). 
a. Menurut Esterberg dalam Sugiyono (sugiyono2018:231) “Interview  ( 
wawancara ) merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar informasi 
dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan makna 
dalam suatu topik tertentu”  
b. Menurut sugiyono (2018:142) “Kuesioner ( Angket ) merupakan teknik 
pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberikan seperangkat 
pertanyaan dan pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya.” 
III.6 Teknik Analisis Data 
Dalam penelitian ini menggunakn analisis deskriiptif. Menurut 
sugiyono ( 2013 : 169 ) statstik deskriptif digunakan bila peneIiti hanya 
ingin mendskripsikan.data sampel, dan tidak.ingin mmbuat kesimpuIan 
yang berlaku.untk popuIasi dimana sampel.diambil. Data – data yang 
diperoleh dari hasil.kuesioner. 
Analisis data yang...digunakan merupakan anlisis deskriptif 
menggunkan.rentang skala untuk.menjawab.Implementasi PKH dalam 
Peningkatan Kesejahteraan Masyarakat Miskin di Desa Jatibarang Kidul 
Kecamatan Jatibarang. Setelah data dianalisis untuk..memperoleh 





skor dlam.mencari nilai.rata – rata per.item jawban dalam aspek yang 
telah diubah masing –.masing dalam tabel disstribusi frekuensi. 
Sebelum menentukan rata –rrata nilai per item jawaban, maka 
tentukan terlebih dahulu skor terndah dan skor tertinggi. Apabila sampel 
yang digunakan 40 respondenn dengan alternatif jawban ( sangat baik, 
baik, cukup baik, tidak baik dan sangat tidak baik ) 
Maka : 
a. Skor terendah =.bobot terendah X  jumlah.sampel 
= 1     X           40 
=    40 
b. Skor tertinggi = bobot.tertinggi X jumIah sampel 
=   5     X          40 
= 200 
Untuk menntukan Rentang.Skala yaitu menggunakan.rumus : 
Rentang “Skala ( RS) =  
(sumber : Sugiyono, 2011 ; 99) 
Keterangan : 
n =  jumIah sampel 





RS =  = 32 
Sehingga akan terbentuk tabel rentang skala : 
jTabel 3.1 
Rentang Skala 
NO Rentang Skala ( RS) Kriteria 
1. 168 – 200 Sangatkbaik 
2. 136 – 167 Baik 
3. 104 – 135 Ragu -.ragu 
4. 72– 103 KurangpBaik 
5. 40 – 71 TidakkBaik 
Sumber : Perhitungan RentangSkala 
Setelah skor dalam rentang.skala digolngkan per kriteria yang diambil dari 
masing – masing tabel daIam distribusi.frekuensi. Maka kemudian dijumlahkan 
masing – masing skore dalam rentang.skala dengan cara mencari total skor 
∑Xtotal  = ∑X1 + ∑X2 + ∑X3 + ∑X3 + ∑X4 + ∑X5, jadi ( ∑X ) = nilai maksimum 
dan nilai minimum untuk masing –. masing variabel yaitu tujuan,,sasaran, dan 
mekanisme penyaIuran bantuan sosial.  
(∑X )mak = jumlah item.pernyataan X nilaitertinggi X jumlah,,responden 
  =  13       X  5        X 40 





(∑X )min = jumIah item.pernyataan X nilai trendah X jumlah,responden 
  =  13       X  1       X 40 
  =  520 
Range ialah nilai maksimum dikurangi niIai minimum = 2.600 – 520 = 
2.080, setelah menentukan range dari jumlah jawaban.responden maka dapat 
ditentukan,rentang skala pengukuranyaitu range dibagi.skala pengukuran = 2.080 
: 5 = 416, kemudian  menentukan rentang penilaian dalam kategori masing – 
masing indikator yaitu sosialisasi, mekanisme  dan hasil yang ditentukaan 
berdasarkan standar penilaian berikut: 
Tabel 3.2 
Rentang Skala 
NO Rentang Skala Kriteria 
1 2.184 – 2.600 Sangat baik 
2 1.768 – 2.184 Baik 
3 1.352 – 1.768 Ragu – ragu 
4 936 – 1.352 Kurang.Baik 
5  520 – 936 Tidak Baik 









III.7 Sistematika Penulisan 
1. Bagian Awal Skripsi 
a. Halaman>Sampul 
b. Halaman Judul 
c. Pernyataan Penulis 
d. Persetujuan Skripsi 
e. Pengesahan Skripsi 
f. Halaman Perntukan 
g. Abstrak 
h. Kata.Pengantar  
i. Daftar Isi 
j. Daftar.Tabel 
k. Daftar Gambar 
l. Daftar Lampiiran 
2. Bagian Utama Skripsi 
a. BAB I PendahuIuan 
a.1. Latar Belakang 
a.2. Rumusan MasaIah 
a.3. Tujuan Dan Manfaat Penelitian 
b. BAB II Tinjauan Pustaka 
b.1. kerangka Teori 
b.2. Defini.Konsep 





b.4. Alur Pikir Penelitan 
c. BAB III Metode Penelitian 
c.1. Jenis dan Tipe Peneitian 
c.2. Jenis dan Sumber Data 
c.3. Informan Penelitian 
c.4. Teknik Penguumpulan Data 
c.5. Teknik Analisis Data 
c.6. Sistemaatika Penelitian 
d. BAB IV Deskripsi Wilayah Penelitian 
e. BAB V HasilPenelitian 















DESKRIPSI DAERAH PENELITIAN 
IV.1 Sejarah Desa Jatibarang Kidul 
Sejarah nama wilayah Kecamatan Jatibarang sampai sekarang belum 
diketahui secara pasti namun dari beberapa sumber / sesepuh diceritakan 
secara sekilas bahwa wilayah Kecamatan Jatibarang dahulu kala adalah 
merupakan wiIayah hutan jati yang lebat dan dihuni oleh beberapa orang. 
Kemudian datang lah serombongan orang yang dipimpn oleh seorang kesatria. 
Dikisahkan trjadilah adu kesaktian antara ksatria pendatang..dengan kesatria 
wakil dari penghuni hutan jati setelah pertarungan yang sengit kemudian 
dimenangkan oleh ksatria pendatang. Sesuai dengan kesepakatan yang telah 
ditentukan sebeIumnya akhirnya kedua kelompok..tersebut hidup 
berdampingan. 
Untuk mendirikan.pemukiman yang baru, mereka menebangi pohon jati 
yang berada di hutan dan melemparkan pohon – .pohon tersebut. Jadi nama 
Jatibarang itu berasal dari jati yang di baIang atau dalam Bahasa Indonesia 
berarti di lempar.  
Dari dua.kata tersebut terbentuk lah nama JATIBALANG. Dari waktu ke 
waktu nama Jatibalang brubah pengucapan menjadi JATIBARANG. 
Adapun dikatakan.Desa Jatibarang lor dan Desa Jatibarang kidul, di tengah 
– tengah Kecamatan Jatibarang terdapat jalan raya..yang menghubungkan 






utara jalan raya adalah Jatibarang Lor dan sebelah jalan raya adalah 
Jatibarang Kidul. 
Dalam versi cerita lain dikisahkan bahwa menurut cerita tutur dari tetua 
masyarakat desa Jatibarang Kidul. Sejarah Desa Jatibarang Kidul dimulai 
dari seorang tokoh yang bernama Mbah Besus yang bermenantukan seorang 
yang hidupnya suka bermalas-malasan bernama Pangeran Junjang, Konon 
beliau adalah keturunan langsung dari Syeh Abdurrahman Maghribi. Pada 
abad 16 di hutan Jati belantara datanglah empat orang pendatang yang tidak 
diketahui nama dan asalnya yang bertujuan untuk mencari ilmu baik ilmu 
agama atau ilmu pengetahuan serta menyiarkan agama islam, untuk tempat 
tinggalnya mereka mendirikan gubuk bambu beratapkan welit/ ilalang 
sekalian untuk tempat bermusyawarah tentang ilmu agama islam dan ilmu 
pertanian. 
Setelah bertahun-tahun mereka tinggal merasa belum puas dalam 
menuntut ilmu lalu mereka sepakat menimba ilmu kapada Syeh 
Abdurrahman Maghribi yang sengaja didatangkan dari Persia ketempat 
mereka tinggal yang nantinaya terkaenal sebagai Surau. Dimana setelah 
berguru dengan Syeh maka mereka mendapatkan berbagai ilmu diantaranya 
strategi perang untuk menaklukan agama hindu dan budha. 
Merekapun menyiarkan agama islam dengan lancar dan berkembang 
dengan baik, pada suatu hari Syeh Abdurrahman Maghribi memerintahkan 
kepada ke empat muridnya untuk masing-masing menebang hutan jati 





1. Di sebelah Timur sekarang dikenal dengan nama Mbah Pangeran 
Junjuang; 
2. Di Sebelah selatan sekarang di kenal dengan nama Mbah Besus; 
3. Di sebelah barat sekarang dikenal dengan nama Mbah Pangeran Bajri; 
4. Di sebelah utara sekarang dikenal dengan nama Syeh Ali Basya. 
 Dari ke empat muridnya ada satu yang suka bermalas-malasan dimana 
ketiga temannya sudah mulai menggarap sawah, dia lahannya masih berupa 
hutan belantara, lalu Syeh Abdurrahman Maghribi karena marah beliau 
murka dalam hati (mbatin), Muridnya karena sama saktinya sehingga tahu 
gurunya marah dalam hati, lalu dia jam 5 sore melakukan penebangan hutan 
jadi menggarap lahan pertanian dan bercocok tanam dimalam hari, pada saat 
menebang hutan menemukan pohon jati yang sangat besar. 
 Pohon jati dilempar hingga terdampar dipesisir pantai Indramayu 
Cirebon Jawa Barat. Keesokan harinya jam 5 pagi tempat yang mulanya 
hutan belantara telah berubah menjadi sawah yang penuh padi menguning 
siap dipanen, Syeh yang menyaksikan sambil mbada tangan ( bahasa jawa)  
sambil tersenyum (mesem) lalu sawah tersebut sekarang terkenal dengan 
nama Blok Simesem letaknya disebelah timur desa Jatibarang Kidul 
berbatasan dengan suro Pesarean Kecamatan Pagerbarang Kabupaten Tegal. 
Dan Blok Sirembi nama itu berasal dari winih / bibit ditancapkan ditengah – 
tengah lalu ditanam secara mundur sehingga memutar seperti obat nyamuk 
yang artinya rembi, dan tadi waktu pohon jati dilempar dalam bahasa jawa 





jatibalang sebenarnya jatibarang yang saat ini dijadikan nama desa dan 
kecamatan, karena luasnya maka dibagi menjadi dua bagian yaitu Jatibarang 
Kidul dan Jatibarang Lor, dan peninggalan sejarahnya berada di...Desa 
Jatibarang,,Kidul,,,,Kecamatan..Jatibarang Kabupaten..Brebes, yang terletak 
diperbatasan dengan desa Pesarean Kecamatan Pagerbarang Kabupaten 
Tegal. 
 Desa Jatibarang Kidul lama;;kelamaan menjadi..desa yang berkembang 
ramai,, apalagi dengan .adanya ,pendatang yyang ingin.menetap dan tinggal 
didesa itu, desa jatibarang kidul mampu menjadi desa berkembang karena 
disamping memiliki.potensi tanah pertanian.yang subur juga memiliki potensi 
perdagangan dengan letaknya dipusat kecamatan Jatibarang, kesejahteraan 
meningkat,dapat dilihat dari rumah, – rumah warga.yang terbuat darii beton 
dan sudah memenuhi standar kesehatan yang ada. Demikianlah sejarah desa 
Jatibarang Kidul yang.berhasil dan dapat didokumentasikan. ( sumber : 
kantor desa jatibarang kidul ) 
IV.2 Keadaan Georafis 
 Keadaan geografis Desa Jatibarang Kidul sebagai berikut: 
1) Batas Wilayah 
c. Sebelah Utara  : Jatibarang Lor  
d. Sebelah Selatan : Pesarean Kec. Pagerbarang 
e. Sebelah Barat  : Kemiriamba 






2) Luas Wilayah 
Luas Wilayah  : 239,37 Ha 
3) Orbitrasi 
Orbitrasi atau jarak dari.pusat – ,pusat pemeritahan : 
 Jarak.dari.Pusat Pemerintahan.Kecamatan : 1 Km 
 Jarak dari Pusat.Pemerintahan Kabupaten :; 12 Km 
 Jarak, dari.Pusat Pemerintahan.Provinsi    :195 Km 
4) Keadaan Topografi Desa 
Secara...umum keadaann topografi Desa Jatibarang Kidul 
adalah.daerah pertanian atau persawahan dengan luas 90 Ha 
atau 37 % dan dataran kering dengan luas 81 Ha atau 33%. 
IV.3 Keadaan Sosial Desa Jatibarang Kidul 
Jumlah Penduduk 
 Jumlah Kepala Keluarga ( KK ) Sebanyak 3560 KK, secara terinci 
menurut jenis kelamin masing – masing laki – laki 5460 jiwa dan 
perempuan 5502 jiwa. Jumlah keseluruhan penduduk Desa Jatibarang 
Kidul ditahun 2020 10.962 jiwa.  
Tabel 4.1 
Jumlah Penduduk Desa Jatibarang Kidul 
No. Jenis,Kelamin Jumlah.Jiwa Prosentase,(%) 
1. Laki –,laki 5460 jiwa 49,8 % 
2. Perempuan. 5502 jiwa, 50,2 % 
 Jumlah, 10.962 jiwa, 100 % 





Berdasarkan Tabel diatas jumlah penduduk Desa Jatibarang Kidul  pada 
tahun 2020 sebanyak 10.962 jiwa yang terdiri 5.460 laki – laki atau 49,8% dan 
5.502 perempuan atau 50,2% yang paling,banyak penduduk yang ada di Desa 
Jatibarang Kidul adalah penduduk laki – laki. Dilihat dari data penduduk..Desa 
Jatibarang Kidul tahun 2020 membuktikan bahwa..jumlah laki –-laki. dan 
perempuan.hampir sseimbang hanya berkisar beberapa persen (%) saja. 
Tabel 4.2 
Penduduk menurut usia di Desa Jatibarang Kidul 
NO Golongan Usia Laki – laki. Perempuan. Jumlah,Jiwa 
1. 0 – 5 640 664 1.304 
2. 6 – 16 1.708 1.074 2.152 
3. 17 – 25 966 939 1.905 
4. 26 – 55 3.109 2.941 6.050 
5. 55 keatas 789 824 1.613 
 Jumlah 13.024 
Sumber: Kantor Desa Jatibarang Kidul tahun 2020 
 Dari tabel diatas,dapat disimpulkan.bahwa jumlah.penduduk tertinggiyaitu 
pada kisaran usia 26 – 55 tahun dengan jumlah 6.050 jiwa, sedangka jumlah 
peduduk terendah pada usia 0  - 5 tahun dengan jumlah 1.304 jiwa. Sumber.daya 
manusia (SDM) merupakan salah satu.faktor penting dalam pertumbuhan 
ekonomi, tingkat sumber daya manusia dinilai berdasarkan produktivitas dan 





melalui pendidikan. Pendidikan adalah salah satu faktor penting.dalam kehidupan 
masyarkat.  
Di era yang modern seperti ini. Pendidikan adalah hal yang wajib bagi 
masyarakat, setiap warga negara berhak..mendapatkan pendidikan,, oleh sebab 
diharapkan diwujudkan melalui pemerataan pendidikan diseluruh daerah – daerah. 
Seperti halnya di desa Jatibarang Kidul pendidikan merupakan; hal yang sangat 
penting.dan mmenjadi perhatian..dalam rangka..peningkatan pproduktivitas dan 
perkonomian. Untukk meningkatan sumber daya.manusia (SDM) pemeritah 
bersama masyarakat berkerjasama untuk terus.berupaya  agar.masyarakat dapat 
memperoleh ilmu melalui berbagai.strata pedidikan. Untuk.lebih jelasnya bisa 





Laki –.laki Perempuan, Prosentase% 
1. Tamat,SD 1185 Orang. 1457 Orang, 33,6 % 
2. Tamat,SMP 1019 Orang, 864 Orang, 23,9 % 
3. Tamat SMA 1485 Orang 1115 Orang 33,1 % 
4. Tamat D-1 17 Orang 27 Orang 0,5 % 
5. Tamat D-2 17 Orang 27 Orang 0,5 % 
6. Tamat D-3 48 Orang 80 Orang 49 % 
7. Tamat S-1 255 Orang 227 Orang 6,1 % 
8. Tamat S-2 15 Orang 7 Orang 0,2 % 





Jumlah 7.846 Orang 100 % 
Sumber : Kantor Desa Jatibarang Kidul 2020 
Dari tabel diatas disimpulkan.bahwa sebanyakk 2.642 orang. ( 33.6 %) 
penduduk desa Jatibarang Kidul  tamat sekolah dasar diurutan pertama jumlah 
pendidikan pada tamat sekolah tertinggi dari strata pendidika lainnya, kemudian 
diurutan kedua yaitu dengan jumlah 2.600 orang tamat sekolah menengah atas 
,tingkat pendidikan sarjana dengan jumlah 482 (6,1 %) orang dan tingkat 
pendidikan paling sedikit yaitu S3 dengan jumlah 1 orang ( 0,01%) , dengan hal 
ini membuktikan bahwa kesadaran pendidikan di desa Jatibarang Kidul 
dikategorikan sudah cukup tinggi, dilihat dari tabel diatas.  
Permasalahan pendidikan diindonesia sudah cukup banyak hal ini 
dikarenakan oleh berbagai faktor yaitu kapasitas institusi yang terbatas seperti 
halnya: Ruang, Guru, Fasilitas dan Sarana Prasaran. Hal ini menjadi penghambat 
perkembangan pendidikan diindonesia, oleh karena itu diharapkan pemerintah 
terus mendorong untuk meningkatkan pendidikan didaerah – daerah melalui 
pemerataan kebutuhan pendidikann. 
Faktor keberhasilan pembangunan daerah salah satunya adalah 
ketersediaan lapangan pekerjaaan. Sumber.daya alam dan potensi yang dimiliki 
oleh suatu wilayah itu sendiri serta kondisi sosial ekonomi masyarakat dan jumlah 
tenaga kerja mampu mempengaruhi mata pencaharian masyarakat dalam suatu 





Masyarkat desa Jatibarang Kidul memilki mata pencaharian yang cukup 
beragam seperti buruh tani, PNS, peternak, wiraswasta, dokter, guru, 
pedagang.dan lain sebagainya, agar lebih.jelas dapat dilihart melalui tabel.berikut. 
Tabel 4.4 
Penduduk Menurut Mata Pencaharian 
NO Mata Pencaharian Laki – laki Perempuan Jumlah 
1. Buruh Tani 39 18 57 
2. Pegawai Negeri Sipil 105 159 264 
3. Peternak 5 0 5 
4. Nelayan 1 0 1 
5. Montir 15 0 15 
6. Dokter Swasta 2 1 3 
7. Perawat Swasta 4 14 18 
8. Bidan Swasta 0 2 2 
.9. TNI 9 0 9 
10. Guru Swasta 60 102 162 
11. Dosen Swasta 3 0 3 
12. Seniman/Artis 1 0 1 
13. Pedagang Keliling 312 492 084 
14. Tukang kayu 15 0 15 
15. Tukang Batu 26 0 26 
16. Pembantu Rumah Tangga 0 10 10 
17. Wiraswasta 2048 979 3.027 
18. Ibu Rumah Tangga 0 1705 1705 
19. Buruh Harian Lepas 195 14 209 
20. Karyawan Honorer 10 5 15 





Jumlah 6.263 Orang 
Sumber : Kantor Desa Jatibarang Kidul 2020 
 
 Dari tabel diatas disimpulkan bahwa mata.pencaharian penduduk.desa 
Jatibrang Kidul terbanyak yaitu wiraswasta dengan Jumlah 3.027 orang, selain itu 
jumlah ada juga bermata pencaharian pegawai negeri sipil dengan jumlah 264 
orang, dan mata pencaharian paling sedikit yaitu nelayan dan seniman dengan  
jumlah penduduk hannya 1 orang. 
IV.4 Kondisi Perekonomian Desa Jatibarang Kidul 
Tabel 4.5 
Sumber Pendapatan Desa 
NO Sumber Pendapatan Desa Jumlah Pendapatan 
1. Pendapatan Asli Desa 256.776.000 
2. Hasil.Aset.Desa 256.776.000 
3. Pendapatan.Transfer 2.644.924.000 
4. Dana Desa 1.714.635.000 
5. Bagi.Hasil Pajak.Dan Retribusi 57.984.000 
6. Alokasi Dana Desa 489.305.000 
7. Bantuan Keuangan Provinsi 35.000.000 
8. Bantuan Keungan Kab/Kota 348.000.000 
9. Pendapatan.Lain –,lain 4.000.000 
10. Bunga Bank 4.000.000 
Jumlah 2.905.700.000 





Dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa  pendapatan desa Jatibarang 
Kidul dari berbagai  sumber seperti pendapatan asli desa, hasil aset desa, 
pendapatan transfers, dana.desa, hasil pajak.dan retribusi, alokasi dan desa, 
bantuan keuangan.kabupaten dan provinsi dan pendapatan lainnya. 
 Upaya pembangunan desa Jatibarang Kidul selama periode 1 ( satu ) atau 
5 tahunan tidak terlepas dari Visi Misi Desa Jatibarang Kidul, berikut Visi dan 
Misi Desa Jatibarang Kidul : 
VISI   
Jatibarang Kidul Maju, Aman, Religius, Kreatif dan Transparan. 
Rangkuman Visi terbentuk dengan tujuan yang telah dijelaskan dalam Misi 
sebagai berkut : 
MISI 
1. Bidang Pemerintahan 
Berdasarkan Misi Desa Jatibarang Kidul pada Bidang Pemerintahan adalah 
sebagai berikut : 
 Mewujudkan birokrasi bersih dan transparan,  
 Meningkatkan kinerja dan profesionalisme perangkat desa, 
 Mempermudah dan mempercepat pelayanan terhadap masyarakat, 
 Meningkatkan pelayanan, ketrampilan dan kesejahteraan kader posyandu, 
 Meningkatkan peran dan fungsi Rt/Rw 
 Menigkatkan peran BUM-DES 





 Meningkatkan peran lembaga desa LPM,PKK,Karang Taruna, BKMD, 
BPD 
2. Bidang Pembangunan 
Berdasarkan Misi Desa Jatibarang Kidul pada Bidang Pembangunan adalah 
sebagai berikut: 
 Membangun gapura, jembatan desa, drainase, pengaspalan dan pavingisasi 
 Membangun pagar makam pangeran junjang dan sumur bor 
 Membangun pagar makan randu alas 
 Memperbaiki petilasan 
 Mbah Pangeran Junjang 
 Mbah Paneran Bajri 
 Mbah Pangeran Jatirasa 
 Mendirikan lampu penerangan jalan desa atau gang 
 Tamanisasi dan penataan RTH 
3. Bidang Pemberdayaan 
Berdasarkan Misi Desa Jatibarang Kidul pada Bidang Pemberdayaan adalah 
sebagai berikut : 
 Pelatihan perangkat desa dan lembaga desa LPM,PKK,Karang Taruna 
 Pelatihan dan pembekalan Pemuda 
 Balai latihan kerja 
 Pelatihan kewirausahaan ( Enterpreneurship ) 





Berdasarkan Misi Desa Jatibarang Kidul pada Bidang Sosial adalah sebagai 
berikut : 
 Program bedah.rumah tiak.layak.huni 
 Program.MCK 
 Santunan anak.yatim dan yatim.piatu 
 Santunan warga Dhuafa 
 Santunan kematian untuk warga tidak mampu 
 Kerja bhakti lingkungan pemukiman 
5. Bidang Keagamaan 




 Kerjasama sekolah dengan pondok atau masjid 
6. Bidang Usaha 
Berdasarkan Misi Desa Jatibarang Kidul pada Bidang Usaha adalah sebagai 
berikut : 
 Biro jasa perpanjang STNK  
 Distributor ~ gula~ minyak goreng ~ beras ~ telor 
 Konsultan 



















 Sumber : Monografi Desa Jatibarang Kidul, 2020  
Berdasarkan gambar diatas dijelaskan bahwa Desa Jatibarang Kidul 
memiliki struktur oganisasidan tata kerja pemerintahan desa, disini dijelaskan 
bahwa Desa Jatibarang Kidul dipimpin oleh Kepala Desa yaitu Bapak Zaenudin, 
dan berkerja sama bersama BPD yang berperan sebagai pengawas, selain itu 
kepala desa juga dibantu oleh staf – staf pemeritahan desa yaitu sekertaris desa, 
kasie pemeritahan, kasie kesejahteraan, kasie pelayanan, kaur tata usaha, kaur 
keuangan dan kaur perencanaan. 













 Ahmad Ma’muri 



















Pada.babbini peneliti akannnmenjelaskan sejauh mana ImplementasiiProgram 
Keluarga.hHarapan ( PKH) ddaIam peningktan.kesejahteraann.masyarakat.miskin 
di.Desa Jatibarang Kidul Kecamatann Jatibarang Kabupaten. Brebes, serta 
mengetahui.kendala – kendala yang dihadapai dan memberikan solusi untuk 
menghadapi kendala – kendala yang ditemukan pada Implementasii.Program 
KeluargahHarapan.DaIam.Peningktan KesejahteraannMasyarakat.Miskin di.Desa 
Jatibarang Kidul Kecamatan Jatibarang Kabupate bBrebes. 
Untuk mencpai hasil peneIitiann diatas, terdapat pokok – pokokkpenelitian 
yang trdiri dari Proses dan Tujuan. Kedua pokok – pokok penelitian bertujuan 
untuk melihat sejauh mana iImplementasi pProgram KeluargaaHarapan DaIam 
Peningkatan Kesejahetraan Masyarakat Miskin di Desa Jatibarang Kidul 
Kecamatan Jatibarang Kabupaten Brebes. 
 Penelitian.ini.merupakan tipe penlitian.kualitatif.deskriptif, dimana pada 
penelitian.ini peneliti memilih responden yaitu orang – orang yang melakukan 
kegiatan yang ada dalam penelitian.ini, penelitian ini menggunakan.teknik 
pengumpulan.data primer.dan.sekunder, data primer dilakukan melalui teknik 
Sampling Purposive. 
 Untuk menganalisis hasil peneltian,mengenaii “ Implementasi 
ProgrammKeluarga. HHarapan n(PKH). DaIampPeningktan.Kesejahteraan 






Brebes”  maka menggunakan angket/kuisioner tertutup yang disebar sebanyak 40 
responden yang terdiri dari masyarakat.penerima bantuan.Program.Keluarga 
Harapan di.Desa Jatibarang Kidul KecamatannJatibarang KabupatennBrebes. 
Selain.itu, untuk melengkapi data yang diperoleh melalui angket/kuisioner maka 
peneliti memilih 3 informan yanggdalam hal ini mengetahui banyak mengenai 
Program Keluarga Harapan yaitu 2 pendamping sosial Program.Keluarga,Harapan  
dan Kepala Desa Jatibarang Kidul dan Hasil Data PKH Desa Jatibarang Kidul 
Kecamatan Jatibarang.. 
Angket/kuisioner ini terbagi menjadi 13 pertanyaan pilihan ganda yang 
tersusun atas salah satu pokok penelitian  yangd digunkan pada peneIitian.ini yaitu 
Proses melalui data.dari Program Keluarga Harapan. Responden diminta untuk 
mengisi angket/kuisioner dengan cara memilih pilihan jawaban yang sudah 






 JawabannE dengansskoro1 
Analisis data yang digunakan untuk menjawab ImpIementasi.pProgram 
Keluargaa.Harapan.Dlam.PeningktankKesejahteraan.mMasyarakat Miskin di 
Desa.Jatibarang Kidul KecamatannJatibarang adalah rentang skala. Dalam.hal 





responden kelompok penerima manfaat akan diolah menurut rumus Rentang 
Skala/RS, adapun penjelasan tentang rumus  Rentang Skala sebagai berikut : 
RentangsSkala.( RS) =  
(Sumberr ;: Sugiyono,.2011 : 99) 
Keterangan : 
n = jjumlah sampel 
m= jumlahh aIternatif tiappjawabannitem 
untuk.mengawali laporan.penelitian.ini, maka peneliti terlebih.dahulu  akan 
menjelaskan mengenai identitas.responden. 
V.1 IdentitassResponden 
Data responden yang diperoleh melalui angket/kuisioner bertujuan.untuk 
mengetahui.Implementasi.Program.Keluarga.Harapan.di.Desa Jatibarang Kidul 
Kecamatan.Jatibarang Kabupaten Brebes sebagai.berikut : 
A. Jenis.Kelamin.Responden 
Penelitian memberikan penjelasan mengenai jenis kelamin responden dari 
Kelompok Penerima Manfaat yang berjumlah 40 orang dari jumlah 










No. Jenis Kelamin Jumlah Prosentase 
1. Perempuan 34. 85.% 
2. Laki – laki 6. 15.% 
3. Total 40. 100.% 
Sumber : Angket/Kusioner Penelitian 
 Dari gambar diatas dapat diketahui prosentase responden berdasarkan jenis 
kelamin, yaitu Perempuan 85 %  dan Laki-laki 15 %  dari 100%, sehingga.dapat 
disimpulkan.responden.perempuan.lebih banyakkdaripada responden.laki – laki. 
B. Usia Responden. 
Penelitian ini memberikan gambaran mengenai usia responden 
keluarga penerima manfaat dari rentang usia 0 – 25, 25 – 50, 50 -75, dapat 
dilihat dari tabel.berikut: 
Tabel 5.2 
Respoden berdasarkan usia 
No Usia.Responden Jumlah Prosentase 
1. 0 – 25 1 2,5 % 
2. 25 – 50 30 75 % 
3. 50 – 75 9 22,5 % 






Dari.tabel.diatas dapat dijelaskan.bahwa rentang usia pada respon dari 0 – 
25 tahun hanya 2,5 %, 25 – 50 tahun berjumlah 75 % dan usia 50 – 75 tahun 
berjumlah 22,5 %. Jadi dapat disimpulka jumlah usia responden terbesar pada usia 
25 – 50 tahun yaitu  dengan prosentase 75 %. 
C. Mata Pencaharian 
Penelitian memberikan penjelasan mengenai mata pencaharian 
responden dari Kelompok Penerima Manfaat yang berjumlah 40 orang 




NO Mata.Pencaharian Jumlah. Prosentase 
1. Ibu Rumah Tangga 18 45% 
2. Buruh 8 20% 
3. Pedagang 14 35% 
Jumlah 40 100%. 
 Sumber.: Angket/Kuisioner.Penelitian 
 Dari.tabel diatas.dapat dijelaskan bahwa.responden bedasarkan mata 
pencaharian paling banyak yaitu ibu rumah tangga yang jumlah 18 orang dengan 
prosentase 45 % , kemudian mata pencaharian responden sebagai pedagang 





paling sedikit yaitu sebagai buruh dengn jumlah 8 orang atau 20 % dari jumlah 
kesuluruhan 40 orang. 
V.2 HasilpPenelitian 
Dalam.peneltian.ini.ada dua pokok penelitian yng.dijadikan.sbagai.alat 
ukur.daIam Implementasi. ProgrammKeluargaaHarapan. DaIam Peningkatann 
Kesejahteraan.Masyrakat.Miskin di.Desa Jatibarang Kidul Kecamatann Jatibarang 
Kabupaten Brebes diantaranya meliputi: 
A. Proses  
Dalam penelitian ini ada beberapa indikator pada variabel proses 
implementasi yang dijadikan sebagai alat ukur dalam ImplementasipProgram 
KeluargaaHarapan.DaIam.PeningkatankKesejahteraannMasyrakat.Miskin di.Desa 
Jatibarang Kidul Kecamatan Jatibarang Kabupaten Brebes diantaranya meliputi: 
Selain itu, dari hasil kuisioner juga akan diperkuat dengan dari hasil 
wawancara/interview oleh 3 informan serta laporan data – data dari Program 
Keluarga Harapan. Indikator – indikator tersebut dapat dipakai sebagai aspek 
pendekatan untuk mengukur sejauh mana Implementasi.Program.Keluarga 
Harapan.DaIam.PeningkatankKesejahteraanmMasyarakat Miskinn di Desa 
Jatibarang Kidul Kecamatan Jatibarang Kabupaten Brebes yang kemudian 
dijelaskan kedalam 13 pertanyaan, hasil wawancara serta laporan data – data 
PKH. Maka.dri ituuuntuk lebih.jeIasnyaapeneliti akannmemaparkan 







Sosialisasi Program.Keluarga.Harapan merupakan salah.satu kegiatan 
dalam pelaksanaan Program.Keluarga yang dilaksanakan untuk meningkatkan 
pemahaman tentang Program Keluarga Harapan baik tujuan PKH ataupun  
lainnya. 
Pengukuran dan penilaian terkait Sosialisasi dalam pelaksanaan Program 
Keluarga.Harapan, menurut responden sebagai.berikut : 
1. Sosialisasi ProgrammKeluarga.Harapan Kepada Masyarakat, dengannhasil 
jawabann sebgai.berikut : 
Tabel.5.4 
DistribusiiFrekuensipProsentase  
“ Sosialisasi ProgrammKeluarga Harapan Kepada Masyarakat”  
No Jawabann Frekuensi JumlahhSkor Prosentase. 
1.a SangattBaik 0 0 0% 
2.b Baik. 25 100 71 % 
3.c Ragu –rRagu 10 30 22% 
4.d KurangbBaik 5 10 7% 
5.e TidakkBaik  0 0 0%.l 
Jumlahh 40 140 100%l 
 Sumber :;Angket.penelitian nomor 1 setelahhdiinterpresentasikan. 
Berdasarkan.tabel tersebut dapat.diketahui jumlah seluruh 





Masyarakat” yaitu 0 orang (0%) berpendapat Sosialisasi PKH tergolong Sangat 
Baik, 25 orang (71%) berpendapat Baik, 10 orang (22%) berpendapat Ragu - 
ragu, 5 orang (7%) berpendapat Kurang Baik, 0 orang (0%) berpendapat Tidak 
Baik, sehingga  berdasrkan tabel diatas mengenai sosialisasi PKH kepada 
masyarakat yang dilakukan tergolong Baik dengan prosentase 71%. 
Maka.dapat.disimpulkan bahwa sosialisasi Program.Keluarga.Harapan 
kepada masyarakat pada.pelaksanaan PKH di Desa Jatibarang Kidul Kecamatan 
Jatibarang dikategorikan baik. 




“PKH memberikan informasi tentang tujuan dan pentingnya PKH” 
No Jawaban Frekuensii JumlahsSkor Prosentase. 
1.a SangattBaik 12 60 35% 
2.b Baikk 25 100 59% 
3.c Ragu –rRagu. 3 9 6% 
4.d KuranggBaik 0 0 0%. 
5.e TidakkBaik 0 0 0%l 
Jumlahh 40 169 100%l 
Sumber : angket penelitian nomor 2 setelah diinterpresentasikan 
Berdasarkan.tabel diatas.dapat diketahui jumlah seluruh responden 





tujuan dan pentingnya PKH” yaitu 12 orang (35%) berpendapat Sangat Baik, 125 
orang (59%) berpendapat Baik, 3 orang (6%) berpendapat Ragu - Ragu, 0 orang 
(0%) berpendapat Kurang Baik, 0 orang (0%) berpendapat Tidak Baik, sehingga 
tabel diatas mengenai pengenalan manfaat produk dan jasa kekuangan yang 
dilakukan tergolong Baik dengan prosentase 59%. 
Maka dapat disimpulkan dari hasil kuisioner diatas mengenai PKH dalam 
mengenalkan manfaat produk dan jasa keuangan kepada KPM pada pelaksanaan 
Progran Keluarga Harapan di Desa Jatibarang Kecamatan Jatibarang dapat 
dikategorikan Baik. 
2. Mekanisme 
Mekanisme merupakan tahap – tahap dalam pelaksanaan Program Keluarga 
Harapan yang meliputi: 
1. Perencanaan Pelaksanaan PKH 
2. Penetapan.Calon.Peserta PKH 
3. Validasi.Data.Calon.Penerima PKH 
4. Penetapan.Keluarga.Penerima.Manfaat 
5. Penyaluran PKH melalui Pembukaan Rekening 
6. Sosialisasi.danEEdukasi 
7. Pembagian Kartu.Keluarga.Sejahtera 
8. Penarikan Dana Bantuan 
9. Peran Pendamping 
10. Pertemuan Peningkatan Kemampuan 





Pengukuran dan penilaian terkait mekanisme Program.Keluarga.Harapan.Dalam 
Peningkatan Kesejahteraan.Masyarakat Miskin.di Desa Jatibarang Kidul 
Kecamatan Jatibarang, menurut responden sebagai.berikut :  




“Perencanaan pelaksanaan PKH” 
No. Jawabann Frekuensii Jumlah.hSkor Prosentase. 
1.a SangattBaik 0 0 0% 
2.b Baikk 39 156 98% 
3.c Ragu – ragu. 1 3 2% 
4.d KuranggBaik 0 0 0%. 
5.e TidakkBaik 0 0 0%l 
Jumlahh 40 159 100%l. 
Sumber;:;angket penelitian nomor 3.setlah diinterpresentasikan 
Berdasarkan tabel.diatas.dapat.diketahui jumlah seluruh respondenn 
sebanyak 40 orang dengan.pertanyaan “perencanaan pelaksanaan PKH” yaitu 0 
orang (0%) Sangat Baik, 39 orang (98%) berpendapat Baik, 1 orang (2%) 
berpendapat Ragu - ragu, 0 orang (0%) berpendapat Kurang Baik, 0 orang (0%) 
berpendapat Tidak Baik, sehingga berdasarkan tabel diatas mengenai pelaksanaan 





Maka dapat disimpulkan bahwa perencanaan pelaksanaan.PKH pada  
Pelaksanaan.Program.Keluarga.Harapan di Desa Jatibarang Kidul Kecamatan 
Jatibarang dikategorikan Baik. 




“Penetapan calon peserta PKH” 
No Jawabann Frekuensii JumlahhSkor Prosentasee 
1.a SangattBaik 0 0 0% 
2.b Baikk 1 4 3,5% 
3.c Ragu –ragu. 35 105 90% 
4.d KuranggBaik 4 8 6,5% 
5..\e TidakkBaik 0 0 0%l 
Jumlahh 40 117 100%l 
Sumber;:;angket  penelitian nomor 4 setelah.diinterpresentasikan  
Berdasarkan.tabel.diatas dapat.diketahui jumlah seluruh responden 
sebanyak 40 orang denga pertayaan “Penetapan Calon Peserta PKH” yaitu 0 
orang (0%) berpendapat Sangat Baik, 1 orang (3,5%) berpendapat Baik, 35 orang 
(90%) berpendapat ragu -ragu, 4 orang (0%) berpendapat Kurang Baik, 0 orang 
(0%) berpendapat Tidak Baik, sehingga berdasarkan tabel diatas penetapan calon 





Maka dapat disimpulkan bahwa penetapan calon peserta PKH pada 
pelaksanaan ProgramKeluarga Harapan di Desa Jatibarang kidul Kecamatan 
Jatibarang dikategorikan Baik. 
3. Validasi.Data Calon.Penerima Program Keluarga Harapan dengan hasil 
jawaban.responden sebagai.berikut : 
Tabeli5.8 
DistribusifFrekuensipProsentase 
 “Validasi data calon penerima PKH telah sesuai berdasakan kriteria KPM” 
No Jawabann Frekuensi. JumlahhSkor Prosentasee 
1.a SangattSesuai 1 5 3% 
2.b Sesuaiii 39 156 97% 
3.c Ragu –ragu. 0 0 0% 
4.d KuranggSesuai 0 0 0% 
5.e TidakkSesuai 0 0 0%l 
Jumlahh 40 161 100%l 
Sumber :;angket penelitian nomor 5 setelah.diiterpresentasikan 
Berdasarkan.tabel.diatas.dapat.diketahui jumlah seluruh responden 
sebanyak 40 orang dengan pertanyaan “ Validasi data calon penerima PKH telah 
sesuai berdasakan kriteria KPM” yaitu 1 orang (3%) berpendapat teknis 
pertemuan awal tergolong Sangat Sesuai, 39 orang (97%) berpendapat Sesuai, 0 
orang (0%) berpendapat Ragu - ragu, 0 orang (0%) berpendapat Kurang Sesuai, 0 





mengenai Validasi data calon penerima PKH  berdasarkan kriteria KPM yang 
dilakukan tergolong telah sesuai dengan prosentase 97%. 
Maka dapat disimpulkan bahwa validasi data calon penerima PKH telah 
sesuai berdasarkan kriteria KPM pada pelaksanaan.Program.Keluarga.Harapan di 
Desa Jatibarang Kidul Kecamatan Jatibarang dikategorikan telah Sesuai. 
4. Proses Penetapan Keluarga Penerima Manfaat, dengan.hasil.jawaban 
responden sebagaiiberikut : 
TabelI5.9 
DistribusiiFrekuensipProsentase 
 “ Proses Penetapan Keluarga Penerima Manfaat” 
No Jawabann Frekuensii JumlahhSkor Prosentasee 
1.a SangattTepat 1 5 3% 
2.b Tepati 39 156 97% 
3.c Ragu –.ragu 0 0 0% 
4.d KuranggTepat 0 0 0% 
5.e TidakkTepat 0 0 0%l 
Jumlahh 40 161 100%l 
Sumber ;: angket penelitian nomor 6 setlah.diinterpresentasikan 
Berdasarkan.tabel diatas.dapat.diketahui jumlah seluruh responden 
sebanyak 40 orang dengan pertanyaan “Proses Penetapan KPM sudah tepat 
Berdasarkan kriteria penerima manfaat” yaitu 1 orang (3%) berpendapat Sangat 
Tepat, 39 orang (97%) berpendapat Tepat, 0 orang (0%) berpendapat Ragu - ragu, 





sehingga berdasarkan tabel diatas mengenai  Proses Penetapan KPM  berdasarkan 
kriteria penerima manfaat yang dilakukan tergolong “Tepat” dengan prosentase 
97%. 
Maka dapat disimpulkan bahwa Proses Penetapan KPM berdasarkan 
kriteria penerima manfaat pada pelaksanaan PKH di Desa Jatibarang Kidul 
Kecamatan Jatibarang dikategorikan “Tepat”. 
5. Tahap penyaluran bantuan melalui Pembukaan Rekening Bantuan Sosial 




“Tahap penyaluran bantuan melalui pembukaan rekening bantuan sosial 
PKH dalam penyaluran dana bagi KPM” 
No Jawabann Frekuensii Jumlah.Skor Prosentasee 
1.a SangattBaik 0 0 0% 
2.b Baikk 7 28 26% 
3.c Ragu -rragu 10 30 28% 
4.d KurangbBaik 23 46 44% 
5.e TidakkBaik 0 0 0%l 
Jumlahh 40 104 100%. 






Berdasarkan.tabel.diatas.dapat.diketahui jumlah seluruh responden 
sebanyak 40 orang dengan pertanyaan “Tahap penyaluran bantuan melalui 
pembukaan rekening bantuan sosial PKH dalam penyaluran dana bagi KPM”  
yaitu 0 orang (0%) berpendapat  Sangat Baik, 7 orang (26%) berpendapat Baik, 
10 orang (28%) berpendapat Ragu - ragu, 23 orang (44%) berpendapat Kurang 
Baik, 0 orang (0%) berpendapat Tidak Baik, sehingga berdasarkan tabel diatas 
Tahap penyaluran bantuan melalui pembukaan rekening bantuan sosial PKH 
dalam penyaluran dana bagi KPM yang dilakukan memiliki skor 104 tergolong 
kategori “ragu - ragu” dengan prosentase 28%. 
Maka dapat disimpulkan bahwa tahap penyaluran bantuan melalui 
pembukaan rekening bantuan sosial PKH dalam penyaluran dana bagi KPM pada 
pelaksanaan Program Keluarga Harapan di Desa Jatibarang Kidul Kecamatan 













6. Sosialisasi dan Edukasi, dengan.hasil.jawaban responden sebagai.berikut : 
Tabele5.11 
DistribusiiFrekuensipProsentase  
“ Pertemuan Sosialisasi dan edukasi yang dilakukan dalam pelaksanaan 
PKH” 
No Jawabann Frekuensii JumlahhSkor Prosentasee 
1.a SangatbBaik 0 0 0% 
2.b Baikk 5 20 21% 
3.c Ragu -rragu 5 15 15% 
4.d KuranggBaik 30 60 63% 
5.e TidakbBaik 0 0 0%l 
Jumlahh 40 95 100%l 
Sumber :;angket penelitian nomor 8 setelah.diinterpresentasikan 
Berdasarkan.tabel.diatas.dapat diketahui jumlah seluruh responden 
sebanyak 40 orang dengan pertanyaan “pertemuan sosialisasi dan edukasi yang 
dilakukan pada pelaksanaan PKH” yaitu 0 orang (0%) berpendapat Sangat Baik, 5 
orang (21%) berpendapat Baik, 5 orang (15%) berpendapat Ragu - ragu, 30 orang 
(63%) berpendapat Kurang Baik, 0 orang (0%) berpendapat Tidak Baik, sehingga 
berdasarkan tabel diatas tahap sosialisasi dan edukasi  yang dilakukan oleh 
pendamping sosial tergolong  “ Kurang Baik” dengan prosentase 63%. 
Maka dapat disimpulkan bahwa sosialisasi dan edukasi yang.dilakukan 
oleh pendamping sosial pada pelaksanaan Program.Keluarga.Harapan di.Desa 









 “ Pembagian Kartu Keluarga Sejahtera bagi KPM” 
No Jawabann Frekuensii JumlahhSkor Prosentasee 
1.a SangattBaik 2 10 6,6% 
2.b Baikk 27 108 71,5% 
3.c Ragu -rragu 11 33 21,9% 
4.d KuranggBaik 0 0 0% 
5.e TidakbBaik 0 0 0%l 
Jumlahh 40 151 100%. 
Sumber :;angket penelitian nomor 9 stelah.dinterpresentasikan 
Berdasarkan tabel.diatas.dapat.diketahui jumlah seluruh responden 
sebanyak 40 orang dengan pertanyaan “Tahap Pemabagian Kartu Keluarga 
Sejahtera bagi KPM” yaitu 2 orang (6,6%) berpendapat Sangat Baik, 27 orang 
(71,5%) berpendapat Baik, 11 orang (21,9%) berpendapat Ragu - ragu, 0 orang 
(0%) berpendapat Kurang Baik, 0 orang (0%) berpendapat Tidak Baik, sehingga 
berdasarkan tabel diatas tahap pembagian kartu keluarga sejahtera bagi KPM yang 
dilakukan tergolong “Baik” dengan prosentase 71,9%. 
Maka dapat disimpulkan bahwa pembagian kartu keluarga sejahtera bagi 
KPM pada pelaksanaan.Program.Keluarga.Harapan di Desa Jatibarang kdul 









“Proses penarikan dana bantuan sosial PKH” 
No Jawabann Frekuensii JumlahhSkor Prosentasee 
1.a SangattBaik 0 0 0% 
2.b Baikk 5 20 20% 
3.c Ragu -rragu 10 30 30% 
4.d KuranggBaik 25 50 50% 
5.e TidakkBaik 0 0 0%. 
Jumlahh 40 100 100%. 
Sumber :;angket penelitian nomor 10 stelah.diinterpresentasikan 
Berdasarkan tabel.diatas dapat.diketahui jumlah seluruh responden 
sebanyak 40 orang dengan pertanyaan “ Proses Penarikan Dana Bantuan Sosial 
PKH”yaitu 0 orang (0%) berpendapat Sangat Baik, 5 orang (20%) berpendapat 
Baik, 10 orang (30%) berpendapat Ragu - ragu, 25 orang (50%) berpendapat 
Kurang Baik, 0 orang (0%) berpendapat Tidak Baik, sehingga berdasarkan tabel 
diatas Proses Penarikan Dana Bantuan Sosial PKH  yang dilakukan tergolong  
“Kurang Baik” dengan prosentase 50%. Maka dapat disimpulkan bahwa Proses 
Penarikan Dana Bantuan Sosial PKH pada Pelaksanaan Program Keluarga 










“ Peran Pendamping Sosial “ 
No Jawabann Frekuensii JumlahhSkor Prosentasee 
1.a SangatbBaik 8 40 24% 
2.b Baikk 32 128 76% 
3.c Ragu –.rragu 0 0 0% 
4.d KuranggBaik 0 0 0% 
5.e TidakkBaikk 0 0 0%l 
Jumlahh 40 168 100%. 
Sumber :;angket penelitian nomor 11 setelah.diinterpresntasikan 
Berdasarkan.tabel.diatas.dapat.diketahui jumlah seluruh responden 
sebanyak 40 orang dengan pertanyaan “Peran Pendamping Sosial” yaitu 8  orang 
(24%) berpendapat  Sangat Baik, 32 orang (76%) berpendapat Baik, 0 orang (0%) 
berpendapat Ragu - ragu, 0 orang (0%) berpendapat Kurang Baik, 0 orang (0%) 
berpendapat Tidak Baik, sehingga berdasarkan tabel diatas mengenai peran 
pendamping sosial yang dilakukan tergolong Baik dengan prosentase 76%. 
Maka dapat disimpulkan bahwa peran pendamping sosial pada 
pelaksanaan Program Keluarga Harapan di Desa Jatibarang Kidul Kecamatan 










“ Pertemuan Peningkatan Kemampuan KPM” 
No Jawabann Frekuensii JumlahhSkor Prosentasee 
1.a SangattBaik 0 0 0 
2.b Baikk 0 0 0% 
3.c Ragu –rragu 2 6 7% 
4.d KurangbBaik 38 76 93% 
5.e TidakkBaik 0 0 0%l 
Jumlahh 40 82 100%. 
Sumber :;angket penelitian nomor 12 setelah.diinterprsentasikan 
Berdasarkan.tabel.diatas.dapat.diketahui jumlah seluruh responden 
sebanyak 40 orang dengan pertanyaan “ Pertemuan Peningkatan Kemampuan 
KPM” yaitu 0 orang (0%) berpendapat  Sangat Baik, 0 orang (0%) berpendapat 
Baik, 2 orang (7%) berpendapat Ragu -ragu, 38 orang (93%) berpendapat Kurang 
Baik, 0 orang (0%) berpendapat Tidak Baik, sehingga berdasarkan tabel diatas 
mengenai pertemuan peningkatan kemampuan KPM yang dilakukan tergolong 
“Kurang Baik” dengan prosentase 93%. 
Maka dapat disimpulkan bahwa pertemuan peningkatan kemampuan KPM 
pada pelaksanaan Program Keluarga Harapan di Desa Jatibarang Kidul 





Temuan terhadap kurang baiknya jawaban responden terhadap Pertemuan 
Peningkatan Kemampuan kemudian disesuaikan dengan hasil wawancara dengan 
pendamping sosial mengenai pelaksanaan Pertemuan Peningkatan Kemampuan, 
hal ini dijelaskan sebagai berikut : 
Hasil Wawancara Kendala yang dihadapi Dalam Implementasi.Program 
Keluarga.Harapan.Dalam Peningkatan Kesejahteraan Keluarga Miskin. 
Dalam hasil penelitian yang dilakukan melalui perhitungan Rentang Skala 
indikator ditemukan adanya kendala atau hambatan yang dialami yaitu pada 
pendekatan indikator mekanisme yaitu pada item pertemuan peningkatan 
kemampuan Keluarga Penerima Manfaat ysng terhalang oleh adanya pandemi 
covid – 19 dengan menunjukkan hasil kriteria tidak baik, hambatan yang dihadapi 
dipertegas juga dari hasil wawancara Pendamping Sosial PKH sebagai berikut: 
 Uli Hidayati selaku Pendamping Sosial di Kecamatan Jatibarang berpendapat,  
“Menurut saya terkait dengan kendala yang dihadapi ialah karena pada masa 
pandemi saat ini sangat sulit mengadakan pertemuan dan pembagian waktu 
yang tepat, seperti validasi data dan pertemuan peningkatan kemampuan atau 
pertemuan lainnya. Dan kendala yang ketiga yaitu kurang terupdatenya data 
DTKS oleh Desa”. 
 Dan Ibnu Ramadhoni selaku Pendamping Sosial di Kecamatan Jatibarang 
berpendapat, “Menurut saya implementasi Program Keluarga Harapan sudah 
berjalan dengan baik, kami berkoordinasi dengan desa dan hal itu berjalan 





menjadi kendala saat ini pelaksaan PKH ialah kecamatan Jatibarang  masih 
masuk pada kategori zona merah apalagi Jatibarang Kidul, jadi seperti 
pertemuan kegiatan atau pertemuan lainnya dengan KPM tersendat atau 
terganggu”. 
 Bapak Zaenudin Selaku Kepala Desa Jatibarang Kidul berpendapat . “Menurut 
saya Kendala  Program Keluarga Harapan ialah sejak adanya pandemi covid – 
19 banyak peretemuan – pertemuan KPM yang terhambat seperti pertemuan 
peningkatan kemampuan”. 
11. Pemantauan dan Evaluasi, dengan.hasil.jawaban responden sebagai.berikut : 
Tabell5.16 
DistribusifFrekuensiiProsentase 
“ Pemantauan dan Evaluasi yang dilakukan oleh Pendamping Sosial“ 
No  Jawabann Frekuensii JumlahhSkor Prosentasee 
1.a SangattBaik 1 5 3% 
2.b Baikk 39 156 97% 
3.c Ragu –rragu 0 0 0% 
4.d KurangbBaik 0 0 0% 
5.e TidakkBaik 0 0 0%l 
Jumlahh 40 161 100%l 
Sumber :;angket penelitian nomor 13 stelah.diinterpresentasikan 
Berdasarkan.tabel.diatas.dapat.diketahui jumlah seluruh responden 
sebanyak 40 orang dengan Pertanyaan “Tahap Pemantaun dan Evaluasi yang 
dilakukan oleh pendamping sosial”, 1 orang (3%) berpendapat teknis Sangat Baik, 





(0%) berpendapat Kurang Baik, 0 orang (0%) berpendapat Tidak Baik, sehingga 
berdasarkan tabel diatas tahap pemantauan dan evaluasi yang dilakukan oleh 
pendamping sosial tergolong “Baik” dengan prosentase 97%. 
Maka dapat disimpulkan bahwa tahap pemantauan.dan.evaluasi yang 
dilakukan oleh pendamping sosial ada pelaksaaan Program Keluarga Harapan di 
Desa Jatibarang Kdil Kecamatan Jatibarang dikategorikan “Baik”. 
B. Tujuan 
Pada penelitian in keberhasilan PKH ditentukan melalui proses dan tujuan, 
setelah pokok penelitian mengenai proses sudah dijelaskan melalui angket dan 
hasil wawancara, maka pada pokok penelitian mengenai tujuan dijelaskan melalui 
hasil laporan data PKH yang dijelaskan sebagai berikut: 
A. Hasil Validasi Data Penerima Program Keluarga Harapan sebagai 
berikut: 
Tabel 5.20 
Jumlah KPM berdasarkan Kategori Penerima Manfaat desa 
Jatibarang Kidul 
NO Kategori KPM Jumlah 
1 Anak SD 216 
2 Anak SMP 158 
3 Anak SMA 152 
4 Ibu Hamil 6 
5 Anak Usia Dini 102 
6 Lanjut Usia 47 





 Jumlah KPM 396 
     Sumber : Data PKH Desa Jatibarang Kidul  Januari 2020 
Tabel 5.21 
Jumlah penambahan PKH setelah Validasi data penerima data 
Jumlah Penerima PKH 396 
Penambahan jumlah penerima PKH 8 
Total Penerima PKH 404 
Sumber : Data PKH Desa Jatibarang Kidul 2020 
 Pada tabel diatas disimpulkan bahwa jumlah PKH pada januari 
tahun 2020 tercatat mencapai 396 KPM, setelah proses validasi penambahan 
jumlah PKH sebesar 8 KPM sehingga total keseluruhan berjumlah 404 
KPM. Jumlah ini membuktikan bahwa penambahan jumlah KPM sekitar 
2%. Penambahan KPM merupakan hasil dari proses validasi data yang 










V.3 Analisis ImplementasiiProgrammKeluargahHarapandDalammPeningkatan 
KesejahteraamMasyarakattMiskin di Desa Jatibarang Kidul Kecamatan 
Jatibarang Kabupaten Brebes. 
  Implementaasi pelaksanaan PKH.dalammpeningkatannkkesejahteraan 
masyarakatmmiskin.ddi Desa Jatibarang Kidul Keecamatan Jatibarang Kabupaten 
Brebes berjalan dengan baik apabila pelaksanaan PKH telah sesuai berdasarkan 
aspek – aspek ditentukan, yaitu meliputi sosialisasi, mekanisme dan hasil. Maka 
implementasi PKH.ddalam penngkatan.kkesejahteraan..mmasyrakat miskin..di 
Desa Jatiabarang Kidul Kecamatan Jatibarang Kabupaten Brebes dikatakan baik, 
namun jika sebaliknya apabila pelaksanaan PKH tidak terleksana dengan baik dan 
tidak sesuai berdasarkan aspek – aspek yang ditentukan yaitu meliputi sosialisasi, 
mekanisme serta hasil, maka implementasi PKH dalam peninggkatan kesejahteran 
masyrakat miskin di Desa Jatibarang Kidul Kecamatan Jatibarang Kabupaten 
Brebes dikatakan tidak baik. 
  Dalam implementasi.pprogram.kkeluargaaharapan..ddalam peningkatan 
kesejahteraan...masyarakat mmiskin terdiri dari aspek – aspek yang meliputi 
sosialisasi, mekanisme, dan hasil. Jadi untuk menjawab Implementasi PKH Dalam 
Peningkatan Kesejahteraan Masyarakat Miskin di Desa Jatibarang Kecamatan 








A. Rekapitulasii.Jawaban.RResponden.Dengan.IIndikator “ Sosialisasi” 
Hasil.pperoIehan ddata dari.6 jawabann..item.pertnyaan.terhdap 40 
respondn,.kemudian.direkapituIasi..dengan.ccara.mencari totaI.score ∑X1 + 
∑X2,.jadi.(∑X) = 140 + 169 = 309 Nilaimmksimum (mak) untukk..indikator 
sosialisasi (∑X) diperolehmmelalui =  jumlah item pertanyaanddikalikan skor 
tertinggi dikalikan jumIahrresponden.sebanyak 40, jadi peroleh 2 x 5 x 40 = 
400, sedngkan nilai minimumm( min) untuk indikator sosialisasi (∑X) 
diperolah melalui =jjumlah item pertnyaan diklikan skor trendah dikalikann 
jumlah respondnen sebanyak 40 respondn, jadii.diperoleh 2 x 1 x 40 = 80. 
 Range ialah jumlahnnilai maksimm (mak) dikurangi nilai minimm (min) = 
400 – 80 = 320, kemudian setelah mengtahui range nilai dari jwaban 
responden makaadapat ditentukan RentangSSkala (RS) pengkuran adalah 
range dibgi skala pengkuran = 320/5 = 64, Rentang Skala digunkan 
untukkmenentuukan rentang peniIaianddalam indikator “SosiaIisasi” yang 
ditentukan daIam standarrpenilaianbberikut : 
TabeI 5.17 
HasillDariRRentanggSkala “ SosiaIisasi” 
NO RentangSSkaIa (RS) Kriteria 
1.5 336 – 400 SangatkBaik 
2.i 272 – 336 Baiku 
3.k 208 – 272 Ragu –rragu 
4.l 144 – 208 KurangiBaik 





         Sumber DataaPrimer YangoTeIah Diolah 
TotaI skor perolhan data (∑X)oyaitu 309, dngan mengunakanarentang skala 
penilaian diatas, makaddapat disimpulkan mengnai indikator “SosiaIisasi” 
brada padaukategori “ Baike”. 
B. RekapitulasioJawabanaRespondeneDengn Indikator “Mekanisme” 
HasiI perolhan data dri 11 jawban item prtanyaan terhadap 40 respondn, 
kemudian direkpitulasi dngan cara mncari totaI score ∑X1 + ∑X2 + ∑X3e + 
∑X4 + ∑X55 + ∑X6 + ∑X70 + ∑X8 + ∑X9 + ∑X100 + ∑X11, jadi (∑X) = 
159 + 117 + 161 + 161 + 104 + 95 + 151 + 100 + 168 + 82 + 161 = 1.459  
Nilai maksimum (mak) untuk indikator mekanisme (∑X) diperoIeh melaIui =  
jumIah item pertanyaan dikalikan skor tertinggi dikaIikan jumlah rsponden 
sebanyk 40, jdi peroleh 11 x 5 x 40 = 2.200, sedngkan niIai minmum ( min) 
untuk indikator mekanisme (∑X) diperolah melaIui = jumIah item 
peertanyaan dikaIikan skor terndah dikaIikan jumlh respondnen sebanyak 40 
respondnen, jadi diperoleh 11 x 1 x 40 = 440. 
 Range adlah jumlah niIai maksmum (mak) dikurngi niIai minmum (min) = 
2.200 – 440 = 1.760, kemudian setelah mengtahui range niIai dari jawban 
respondnen maka dpat ditentukanm  Rentang Skala (RS) pengukuran adalah 
rangeo dibgi skala pengkuran = 1.760/5 = 352, Rentang Skala digunakan 
untuk menentukan rentang penilaiank dalm indikator “Mekanisme” yang 









HasilkDari RentangiSkala “Mekanisme” 
NO RentangkSkala (RS) Kriteriam 
1. 1.848 – 2.200 Sangat Baik 
2. 1.496 – 1.848 Baik 
3. 1.114 – 1.496 Ragu – ragu 
4. 8792 – 1.114 KuranglBaik 
5. 440 – 792 TidakhBaik 
         Sumber Data PrimerlYang TeIah DioIah 
TotaI skor perolhan data (∑X) yaitu 1.459 , dengn menggnakan rentang 
skala penilaian diatas, maka dpat disimpulkann mengenaii indikatorr 
“Mekanisme” beradappada kategorii “Ragu - ragur”. 
C. Hasil Rentang Skala 
Hasil rekapitulasi secara keseluruhan hasil dari indikator – indikator yang 
ada pada implementasi program keluarga harapan yang meliputi sosialisasi, 
mekanisme, dan hasil untuk menguji “ ImplementasiiProgramKKeluargaa 
Harapan DaIam Peningkata Kesejahteran Msyarakat Miskin di Desa Jatibarang 
Kidul Kecamatan Jatibarang Kabupatenn Brebes. Dengann caraa mencariitotaI 
skore ∑X =  ∑X1 + ∑X2 + ∑X3 + .........+∑X13, jdi ∑X = 140 + 169 + 159 + 
..........+ 161 = 1.768 
Nilai maksimum (max) utuk variabel prosea pada implementasi PKH (∑X) 





jumlh respondenn sebanyakk 40 rresponden, jdi diperolehh 13 x 5 x 40 = 2.600, 
sedngkan niIai minimumm ( min) diperoIeh  mmelalui jumlah item pertanyaan 
dikalikn nilai terndah dikalikann jumlahhrespondene = 13 x 1 x 40 = 520. 
Range adalah niIai maksimumm dikurangii niIai mminimum = 2.600 - 520 
=2.080, selanjutnya dngan mengtahui rangee, maka ditentukkan RentanggSkala 
pengukurann yaitu rangee dibgi skala pengkuran = 2.080 : 5 = 416 yang kemudian 





2.184 – 2.600 Sangat Baik 
1.768 – 2.184 Baik 
1.352 – 1.768 Ragu – ragu 
936 – 1.352 Kurang Baik 
520 – 936 TidakkBaik 
      Sumber : Rentang Skala Pengukuran 
Total skor perolehan data dari variabel Implementasi (∑X) yaitu 1.768, dngan 
menggnakan rentang skalaadapat diIihat melalui penilaian aspek oaspek pada 
proses Implementasi Program Keluarga Harapan Dalam Peningkatan 
Kesejahteraan Masyarakat meliputi sosialisasi dan mekanisme dapat disimpulkan 
bahwa mengenai “ImplementasipProgram KeIuargaHHarapan DaIam Penngkatan 





Kabupaten Brebes” dapat dikategorikan “ Ragu - ragu” dengan penjabaran 
sebagaiiberikut: 
1. Berdasarkanntabel rentangoskala maka dpat disimpulkan mengenaii 
implementasipprogrammkeluarga harapa daIam peninggkatan kesejahteran 
masyarkat miskinn dari 40 responden melalui indikator sosialisasi dengan 
skor : pertanyaann 1 skorg 140 kriteria baik, pertanyaan 2 skor 168 kriteria 
sangat bai,  Sehingga dpat dikategorikan “ Baikl”. 
2. Berdasrkan tabeI rentang skala mka dapatt disimpulkan mengnai 
implementasipprogramm keluargaa harapann daIam peningktan 
kesejahteraann masyrakat miskin dari 40 responden melalui indikator 
mekanisme dengan skor : pertanyaann 3 skoro 159 kriteria bbaik, 
pertanyaaan 4 skork117 kriteriaabaik, ppertanyaan 5 skors 161 kriteria 
baikk, pertanyaann 6 skore 161 kriteria bbaik, pertanyaane 7 skoro 104 
kriteria raagu - ragu, pertanyaane 8 skoro 95 kriteria kurangg bbaik, 
pertanyaano 9 skorp 151 kriteria bbaik, pertanyan 10 skoro 100 kriteriia 
kuranggbaik, pertnyaan 11 skoro 168 kriteeriabbaik, pertanyaane 12 skoro 
82 kriteria  kuranggbaik, pertanyan 13 skoro 161 kkriteria baikk. Sehngga 









D. Hasil Wawancara Pendalaman Faktor Penghambat yang dihadapi dalam 
Implementasii pProgram Keluargaa Harapann DaIampPeningkatan 
Kesejahteraann Masyarakatt Miskin di Desa Jatibarang Kidul 
Kecamatan Jatibarang Kabupatenn Brebes 
Terkait pelaksanaan Implementasi ProgrammKeIuarga HarapannDalam 
Peningkatan Kesejahteran Masyrakat Miskin khususnya di Desa Jatibarang Kidul, 
peneliti melakukan wawancara terhadap pendamping sosial PKH dan Kepala 
Desa Jatibarang Kidul, yaitu sebagai berikut : 
1. Apa kendaIa yang dihadapii bapak / ibu dalam penerapan ProgramkKeluarga 
Harapane didDesa Jatibarang Kidul? 
 Ibu Uli Hidayati selaku Pendamping Sosial di Kecamatan Jatibarang 
berpendapat,  “Menurut saya terkait dengan kendala yang dihadapi ialah 
yang pertama karena pada masa pandemi saat ini sangat sulit mengadakan 
pertemuan dan pembagian waktu yang tepat, seperti validasi data dan 
pertemuan peningkatan kemampuan atau pertemuan lainnya hal ini 
menyebabkan terhambatnya pelaksanaan PKH. Kendala kedua kami 
sebagai pendamping sosial tidak mendata, itu murni dari Dinas Sosial 
melalui DTKS dan kami hanya menvalidasi data KPM tersebut, dan kami 
memastikan data tersebut ada dan layak. Misalkan ada salah satu warga 
yang terupdate yang pada satu tahun yang lalu dia tidak mampu layak 
menerima PKH. Kemudian pada tahun ini namanya keluar tetapi tidak 
layak menerima PKH karena sekarang tergolong mampu dan ketika desa 





memberikan surat keterangan mampu, tetapi banyak desa yang tidak 
mengeluarkan surat keterangan tersebut atau secara singkatnya  
pemutakhiran data yang dilakukan kurang baik dan kendala yang ketiga 
yaitu kurang terupdatenya Data Terpadu Kesejahteraan Sosial oleh Desa”. 
 Dan Ibnu Ramadhoni selaku Pendamping Sosial di Kecamatan Jatibarang 
berpendapat, “Yang menjadi kendala saat ini pelaksanaan PKH ialah 
kecamatan Jatibarang  masih masuk pada kategori zona merah apalagi 
Jatibarang Kidul, jadi seperti pertemuan kegiatan atau pertemuan lainnya 
dengan KPM tersendat atau terganggu”. 
 Sedangkan Bapak Zaenudin Selaku Kepala Desa Jatibarang Kidul 
berpendapat . “Menurut saya Kendala  Program Keluarga Harapan ialah 













V.4 Kendala yang dihadapi pada Implementasi PKHlDalam Peningktan 
Kesejahteraann MasyarakatmMiskin di Desa Jatibarang Kidul 
Kecamatann Jatibarang Kabupate Brebes 
Untuk mengetahui kendala dalam pelaksanan ProgrammKeluarga hHarapan 
DaIam Peningkatann Kesejahteraan Masyarakatt Miskinn khususnya di Desa 
Jatibarang Kidul  dapat dilihat melalui angket hasil perhitungan Rentang Skala 
variabel dan wawancara, berikut hambatan yang dihadapi : 
1. Hasil dari kuisioner yang telah disebar sesuai pokok penelitian yaitu tetang 
proses menunjukan pada kriteria ragu – ragu, terutama pada indikator 
mekanisme yang memiliki skor 1.459 menunjukan pada kriteria “ragu – 
ragu”. Hal ini dikarenakan beberapa item pertanyaan pada indikator 
mekanisme mengenai pertemuan – pertemuan dalam pelaksanaan PKH 
memiliki skor yang cukup rendah, hal ini menujukan bahwa pproses 
pelaksanaann PKH belumm berjlan dnganbbaik. 
2. Darii hasil wawancara menunjukan adanya hambatan / kendala yang 
dihadapi yaitu proses pertemuan – pertemuan pada pelaksanaan PKH yang 
dilakukan terhalang oleh adanyaa pandemi fcovid – 19. OIeh karena ituu 
pertemuan kegiatan dilakukan secara berkala dan menggunakan opsi –opsi 
lainnya selain itu kendala lainnya yaitu terkait data DTKS yang dilakukan 
oleh desa kurang update atau pemutakhiran data DTKS yang dilakukan 
kurang baik. Hal ini menunjukan bahwa adanya kendala/hambatan yang 





3. Masih rendahnya tingkat graduasi program keluarga harapan yaitu sebesar 
4% atau sekitar 15 KPM yang sudah non aktif sebagai PKH, hal ni 
membuktikan bahwa ada pelaksanaan PKH dalam peningkatan 
kesejahteraan masyarakat belum berjalan optimal. 
V.5 Solusiyyang dapat dilakukann untuk mmengatasi kendala padaa 
Implementasi PKH DalampPeningkatankKesejahteran Masyarakatp 
Miskin di Desa Jatibarang Kidul Kecamatann Jatibarang kKabupaten 
Brebes 
Solusi yangg dilakukan untuk mengatasi Hambatan/Kendala dalam 
Implementasi Programmkeluargaa Harapan DaIam Peningktan Kesejahteraann 
Masyarakatt Miskin akan berjalan dengan baik apabila aspek – aspek pendekatan 
dapat dilaksanakan secara baik dan sesuai. Adapun solusid yangg dpat 
dilaksanakan untukmmengatasi HambatannKendala yang ada padaa Impeletasi 
PKH, yaitu sebagai berikut : 
1. Untuk solusi mengenai terhambatnya pertemuan - pertemuan pada 
pelaksanaan PKH karena ditengah – tengah pandemi perlu melakukan 
pertemuan secara door to door selain itu  melaksanakan pertemuan secara 
berkala sesuai dengan protokol kesehatan. 
2. Harus ada anggaran bentuk pelatihan, harus ada SDM yang memahami 
bidang tersebut khususnya hanya menangani data DTKS agar data DTKS 
bisa selalu diperbaharui setiap saat sesuai kondisi masyarakat yang ada, 





3. Selain itu solusi selanjutnya yaitu evaluasi Program kKeluarga Harapann 
harus leebih ditinngkatkan lagi agar kedepannya pProgram kKeluarga 
Harapaan Bisa Berjalan dengn lebih baik lagi sehingga hasil graduasi PKH 
meningkat. 
V.6  Pembahasan Penelitian 
 Hasil dari analisis Implementasi PKH dalam peningkatan kesejahteraan 
masyarakat miskin berjaIan dengan baikk, hal ini dpat diliht melalui hasiI niIai dan 
kategorinya pada analisis data yang menunjukan bahwa menurut 40 responden 
implementasi PKH dalam peningkatan kesejahteraan masyarakat berjalan dengan 
hasil kriteria “Ragu - ragu”. 
 Hasil penelitian ini diperoleh melalui angket/kuisioner dan dipertegas pula dengan 
hasil wawancara oleh informan dan data sekunder atau hasil data dari PKH. 
Implementasii Programm Keluargaa Harapann DaIam Peningktan Kesejahteraann 
Masyrakat Miskiin di Desaa Jatibarang kKecamatan Jatibarang, bahwa untuk 
mencapai implemetasi PKH yang baik yaitu apabila pelaksanaan PKH berjalan 
sesuai dengan pokok – pokok penelitian yang telah ditentukan, jika sesuai maka 
implementasi PKH dapat dikatakan baik namun sebaliknya apabila pelaksanaan PKH 
dilakukan tidak sesuai maka implementasi PKH dikatakan tidak  baik. 
 Sehingga dapat disimpulkan bahwa iImplementasi pProgram Keluargaa Harapann 
Dlam Peningkatn Kesejahteraann Masyarakat Miskink di Desan Jatibarang Kidul 
Kecamatan Jatibarang Kabupaten Brebes dengan pokok – pokok penelitian yaitu 





ini dikarenakan pada pokok penelitian proses yang terdiri dari indikator sosialisasi 
dan mekanisme yang dijabarkan menjadi 13 pertanyaan dengan menggunakan 
pengukuran Rentang Skala menunjukan pada kriteria “ragu – ragu” kemudian 
dipertegas dengan pada pokok penelitian Tujuan yang disesuaikan dengan hasil data 
program keluarga Harapan Desa Jatibarang Kidul menunjukan pada hasil yang 
kurang baik atau kurang optimal, hal ini dikarenakan hasil graduasi PKH hanya 4% 
dengan target PKH Jatibarang sebesar 10% . Maka dapat dilihat penilaian terhadap 
penelitianmmengenai Implementasi Program KeluargaaHarapann DaIam Peningktan 
Kesejahteraan Masyrakat Miskin di Desa Jatibarang Kidul Kecamatan Jatibarang 



















Berdasarkann hasiI penelitian dan pembhasan mengenaii Implementasib 
Programa KeIuarga Harapann DaIam Peningktan Kesejahteraann Masyarakatt 
Miskinn di Desaa Jatibarang Kidul kKecamatan Jatibarang kKabupaten 
Brebes, maka dapat disimpulkn sebgai berikutr : 
1. Kesimpulan yang pertama yaitu mengetahuii pelaksanaaan Implementasi 
Programm Keluarga hHarapan DaIam Peningkatann Kesejhteraan 
Masyarakaat Miskin telah sesuai berdasarkann Permensoss No.10 Tahun 
2018 mengenai Programn Keluargas Harapans belum berjalan dengan baik 
atau kurang optimal dengan pokok – pokok penelitian proses dan tujuan. 
Hal ini dapat dibuktikan dengan perhitungan angket/kuisioner pada pokok 
penelitian mengenai proses yang menggunakan perhitungan Rentang Skala 
pengukuran dengan hasil  dengan kategori “Ragu - ragu” serta pada pokok 
penelitian Tujuan yang disesuaikan pada hasil data pelaksanaan PKH di 
Desa Jatibarang Kidul yaitu rendahya tingkat graduasi atau berakhirnya 
kepesertaan KPM yang tidak sesuai target Sehingga dapat disimpulkan 
bahwa secara keseluruhan Implementasi Proram Keluarga Harapan Dalam 
Peningkatan Kesejahteraan Masyarakat Miskin berjalan kurang baik atau 






2018 yang salah satu tujuannya untuk meningkatkan kesejahteraan 
Masyarakat. 
2. Kesimpulan yang kedua yaitu adapun Kendala/Hambatan yang dihadapi 
atau ditemukan pada pelaksanaan Implementasik Programn KeIuarga 
Harapan DaIam Peningktan Kesejahteraanm Masyrakat Miskinn diperoleh 
melalui Angket/Kuisioner Penelitian dan Hasil Wawancara sebagai berikt : 
 Indikator - indikator yang digunakan pada pokok penelitian proses 
yaitu Sosialisai dan Mekanisme terdiri dari atas beberapa item 
yang dimiliki setiap indikator. Pada indikator Mekanisme yaitu 
pada beberapa item Pertanyaan  memiliki Skor yang rendah, yaitu 
memperoleh Skor yang menunjukan pada Rentang Skala yang 
memiliki Kriteria Kurang Baik . Hal ini menunjukan bahwa 
Indikator Mekanisme Pada Item Pertemuan Peningkatan 
Kemampuan, penarikan dana bantuan serta pertemuan pelaksanaan 
sosialisasi dan edukasi  merupakan suatu Kendala atau Hambatan 
pada pelaksanaan Implementasil Programm KeIuarga Harapann 
DaIam Peningktan kKesejahteraan Masyarkat Miskin. 
 Hasil wawancara juga  memperkuat hasil penelitian pada 
Angket/Kuisioner mengenai Kendala Implementasi Program 
keluarga Harapam bahwa yang menunjukan adanya Kendala ialah 
pada proses Pertemuan – pertemuan pada  perlaksanaan PKH 
tesendat atau tidak bisa berjalan seperti biasanya, haI ini 





pelaksanaan pertemuan – pertemuan yang biasanya tatap muka 
mengalami kendala. Jika hal ini terus menerus tanpa adanya solusi 
maka proses pelaksaan Program Keluarga Harapan akan terus 
tersendat. 
 Hasil graduasi atau berakhirnya kepesertaan PKH menunjukan 
pada hasil yang rendah yaitu sebesar 4%, hal ini menunjukan 
bahwa implementasi PKH di desa Jatibarang Kidul berjalan kurang 
baik atau kurang optimal. 
 
3. Kesimpulan yang ketiga yaitu solusi yang dilakukan dalam mengatasi 
kendala implementasi PKH yaitu Untuk solusi mengenai terhambatnya 
pertemuan – pertemuan pada pelaksanaan PKH karena ditengah – tengah 
pandemi covid -19 perlu melakukan pertemuan secara door to door, 
melaksanakan pertemuan secara berkala sesuai dengan protokol kesehatan. 
Kemudian harus ada anggaran bentuk pelatihan, harus ada SDM yang 
memahami bidang tersebut khususnya hanya menangani data DTKS agar 
data DTKS bisa selalu diperbaharui setiap saat sesuai kondisi masyarakat 
yang ada, kemudian meningkatkan koordinasi antara RT RW. Selain itu 
solusi selanjutnya yaitu evaluasi Programn Keluargaa Harapan hrus lebih 
ditingktkan lagi agar kedepannya Programm Keluarga hHarapan Bisa 








Berdasarkn kesimpuIan yang sudah dibuat maka peneliti 
mmemberikan ssaran sebgai berikutm : 
1. Menurut peneliti saran yang diajukan mengenai Kendala yang terjadi 
pada proses Implementasi Program Keluarga Harapan harus dievaluasi 
sehingga mudah menangani Kendala yang dihadapi agar pada proses 
kedepannya  berjalan lebih baik . 
2. Untuk menangani Kendala yang telah ditemukan yaitu pada indikator 
Mekanisme Item pertanyaan mengenai pertemuan peningkatan 
kemampuan, penarikan dana bantuan, dan pertemuan sosialisasi dan 
edukasi pada pelaksanaan PKH bahwa perlu adanya kerjasama antara 
pendamping sosial dan Keluarga Penerima Manfaat seperti tergabung 
dalam sebuah Grup Online untuk menghindari pertemuan secara 
langsung dikarenakan masa pandemi Covid-19, maka dapat  diganti 
daring melalui GoogleMeet atau yang lainnya. 
3. Untuk menangani Kendala terkait data DTKS ( Data Terpadu 
Kesejahteraan Sosial, maka perlu adanya kerjasama antara balaidesa 
dan pendamping sosial serta perlunya seseorang yang berkompeten 
dan dikhususkan untuk menangani data DTKS ( Data Terpadu 
Kesejahteraan Masyarakat Miskin sehingga data bisa lebih cepat 








1. JUDUL BUKU 
Abdul Wahab, Solichin. 2002. Analisis Kebijaksanaan : dari Formulasi Ke 
Implementasi Kebijaksanaan Negara. Jakarta : Sinar Grafika. 
Agustino, Leo. 2008. Dasar – Dasar Kebijakan Publik. Bandung : Alfabeta 
Badan Pusat Statistik. 2020. Jumlah Penduduk Miskin di Indonesia. Jakarta.  
Fahrudin, Adi. 2012. Pengatar Kesejahteraan Soial. Bandung: PT Refika 
Aditama. 
Hilman, Anton. 2002. Kamus Besar Bahasa Indonesia. Jakarta : Gramedia. 
Midgley, James. 2005. Pembangunan Sosial Perspektif Pembangunan Dalam 
Kesejahteraan Sosial. Jakarta : Ditperta Depag RI. 
Mohammad, Suud. 2006. Orientasi Kesejahteraan Sosial. Jakarta: Prestasi. 
Mulyadi, Deddy. 2015. Studi Kebijakan Publik dan Pelayanan Publik : 
Konsep dan  Aplikasi Proses Kebijakan Publik Berbasis  Analisis 
Bukti Untuk Pelayanan Publik. Bandung : Alfabeta 
Peraturan Kementerian Dalam Negeri Republik Indonesia Nomor 137. 2017. 
Tentang Kode dan Data Wilayah Administrasi Pemerintah Indonesia. 
Jakarta. 
Peraturan Menteri Sosial Republik Indonesia Nomor 1. 2018. Tentang 
Program Keluarga Harapan. Jakarta. 
Ritonga, Hamonangan. 2003. Perhitungan Penduduk Miskin. Jakarta: Badan 
Pusat Statistik. 
Setiawan, Guntur. 2004. Implementasi Dalam Birokrasi Pembangunan. 
Bandung: Remaja Rosdakarya. 
Suharto, Edi. 2009. Membangun Masyarakat,Memperdayakan Masyarakat, 
Kajian Strategis, Pembangunan Kesejahteraan Masyarakat, 
Pekerjaan Sosial, Cetakan 3. Bandung : PT Rafika Aditama. 
Suharto, Edi. 2006. Membangun Masyarkat Memberdayakan Rakyat. 
Bandung: PT Refika Aditama. 
Suparlan, Parsudi. 2004. Kemiskinan di Perkotaan. Jakarta: Yayasan Obor. 
Suud, Mohammad. 2006. Orientasi Kesejahteraan Sosial. Jakarta: Prestasi 
Pustaka. 
Sugiyono, 2018. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R & D. 





Sukoco, Dwi Heru. 1991. Pekerjaan Sosial dan Proses Pertolongannya. 
Bandung : Koperasi Mahasiswa STKS Bandung.  
Tahir, Arifin. 2014. Kebijakan Publik dan Transparansi : Penyelenggaraan 
Pemerintahan. Bandung : Alfabeta 
Undang – Undang Republik Indonesia Nomor 11. 2009. Tentang 
Kesejahteraan Sosial. Jakarta. 
Usman, Nurdin. 2002. Konteks Implementasi Berbasis Kurikulum. Bandung : 
CV Sinar. 
Winarno, Budi. 2012. Kebijakan Publik: Teori Proses dan Studi Kasus. 
Yogyakarta: CAPS 
2. JURNAL 
Agus,dkk. 2013. Implementasi Program Keluarga Harapan Dalam 
Memutuskan Rantai Kemiskinan. Jurnal Program Keluarga Harapan 
(2013). http://eprints.untirta.ac.id/737/. Diunduh pada tanggal 20 Mei 
2021. 
Rafiudin, Mohammad. 2016. Implementasi Program Keluarga Harapan. 
Jurnal Program Keluarga Harapan (2016). 
https://wacana.ub.ac.id/index.php/wacana/article/view/246. Diunduh 











































































































































































A. Petunjuk Pengisian 
1. Angket ini semata untuk pengumpulan data dalam penulisan skripsi 
dan tidak ada pengaruh apapun terhadap kedudukan bapak/ibu 
2. Mohon dipilih salah satu poin : a, b, c, d dan e 
3. Atas kehadiran bapak/ibu untuk mengisi dan mengembalikan angket 
ini, saya ucapkan terimakasih. 
B. Identitas Bapak/ibu 
Nama  : 
Jenis Kelamin : 
Umur  : 
Alamat : 
C. Angket Pengisian 
Implementasi Program Keluarga Harapan Dalam Peningkatan 
Kesejahteraan Masyarakat Miskin  
 Sosialisasi 
1. Bagaimana Sosialisasi mengenai Program Keluarga Harapan kepada 
masyarakat didesa? 
a. Sangat Baik 
b. Baik 
c. Ragu - ragu 
d. Kurang Baik  
e. Tidak Baik 
2. Program Keluarga Harapan mampu meningkatkan taraf hidup keluarga 
penerima manfaat 
a. Sangat Mampu  
b. Mampu  
c. Ragu - ragu 
d. Kurang Mampu  
e. Tidak Mampu  





3. Bagaimana perencanaan pelaksanaan Program Keluarga harapan? 
a. Sangat baik 
b. Baik 
c. Ragu - ragu 
d. Kurang Baik 
e. Tidak Baik  
4. Bagaimanakah penetapan calon peserta PKH yang dilakukan oleh 
pendamping sosial? 
a. Sangat baik 
b. Baik 
c. Ragu - ragu 
d. Kurang Baik  
e. Tidak Baik 
5. Apakah validasi data calon penerima PKH sudah sesuai? 
a. Sangat sesuai 
b. Sesuai 
c. Ragu - ragu 
d. Kurang Sesuai 
e. Tidak Sesuai 
6. Apakah proses penetapan keluarga penerima manfaat sudah tepat 
berdasarkan kriteria penerima manfaat? 
a. Sangat Tepat 
b. Tepat 
c. Ragu - ragu 
d. Kurang Tepat 
e. Tidak Tepat 
a. Tidak Baik 
7. Bagaimanakah penyaluran dana PKH dengan tahap pembukaan rekening 
bantuan sosial PKH dalam penyaluran dana bagi keluarga penerima 
manfaat? 






c. Ragu - ragu 
d. Kurang Baik  
e. Tidak Baik 
8. Bagaimanakah pertemuan sosialisasi dan edukasi yang diberikan 
pendamping sosial kepada keluarga penerima manfaat dalam pelaksanaan 
PKH? 
a. Sangat baik 
b. Baik 
c. Ragu- ragu 
d. Kurang Baik  
e. Tidak Baik 
9. Pembagian kartu keluarga sejahtera bagi Keluarga penerima manfaat 
dalam menerima bantuan sosial PKH 
a. Sangat Baik  
b. Baik  
c. Ragu - ragu 
d. Kurang Baik  
e. Tidak Baik  
10. Bagaimanakah proses penarikan dana bantuan sosial PKH? 
a. Sangat baik 
b. Baik 
c. Ragu - ragu 
d. Kurang Baik  
e. Tidak Baik  
11. Bagaimanakah peran pendamping sosial dalam penyaluran bantuan sosial 
PKH terhadap keluarga penerima manfaat? 
a. Sangat baik 
b. Baik 
c. Ragu - ragu 





e. Tidak Baik  
12. Bagaimanakah pertemuan peningkatan kemampuan keluarga bagi 
penerima manfaat ? 
a. Sangat baik 
b. Baik 
c. Ragu - ragu 
d. Kurang Baik  
e. Tidak Baik  
13. Bagaimanakah pemantuan dan evaluasi yang dilakukan pendamping sosial 
dalam bantuan sosial PKH? 
a. Sangat baik 
b. Baik 
c. Ragu - ragu 
d. Kurang Baik  
e. Tidak Baik  
 
 
